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RINGKASAN

Abdullah Abrar Widitaputra. Pengaruh Pemberian Ekstrak Kasar Bawang
Dayak (Eleutherine palmifolia merr.) terhadap Histopatologi Ginjal Ikan Nila
(Orechromis niloticus) yang Diinfeksi Bakteri Pseudomonas flourences (dibawah
bimbingan Prof. Dr.Ir. Maftuch, M.Si dan Budianto, S.Pi., MP., M.Sc)

Potensi perikanan budidaya secara nasional diperkirakan sebesar 15,59
juta hektar sedangkan potensi ikan air tawar sebesar 2,23 juta hektar. Oleh karena
itu, potensi ikan air tawar terutama ikan nila memiliki potensi yang cukup tinggi
untuk dikembangkan. lkan nila memiliki laju pertumbuhan dan perkembang
biakkannya yang cepat sehingga menjadi unggulan bagi para pembudidaya ikan.
Salah satu masalah serius yang dihadapi oleh para pembudidaya ikan adalah
penyakit ikan. Penyakit juga dapat menyebabkan penurunan kualitas ikan
sehingga secara ekonomis berakibat pada penurunan harga jual. Penyakit pada
ikan disebabkan antara lain oleh parasit, bakteri, ataupun jamur. Salah satu contoh
Penyakit bakterial adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri Pseudmonas
fluorences. Ikan nila yang terinfeksi bakteri P. fluorences dapat mengakibatkan
ikan menjadi stres bahkan mengakibatkan kematian. Pengobatan bakteri P.
flourences dapat menggunakan antibiotik. Antibiotik adalah suatu senyawa yang
dihasilkan oleh organisme seperti bakteri dan jamur. Penggunaan antibiotik yang
terlalu sering dapat mengakibatkan resisten terhadap bakteri dan ikan yang
dipelihara tidak baik untuk dikonsumsi akibat residu antibiotik. Alternatif lain untuk
mengobati ikan yang terserang bakteri ini adalah dengan menggunakan bahan—
bahan alami yang mengandung zat antimikroba dan lebih aman bagi ikan, serta
lebih ramah lingkungan. Bawang dayak (E. palmifolia (L.) Merr) merupakan salah
satu tanaman yang telah diketahui khasiatnya sebagai tanaman obat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak kasar
Bawang Dayak untuk ikan nila yang diinfeksi P. flourences serta mengetahui dosis
tertinggi ekstrak kasar Bawang Dayak berpengaruh terhadap ikan nila yang
diinfeksi P. flourences. Penelitain ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya lkan
Divisi Penyakit dan Kesehatan |kan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan,
Universias Brawijawa, Malang pada 1 Desember 2018 — 21 Januari 2019

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen,
dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap.
Metode eksperimen adalah metode yang dilakukan untuk mengetahui hubungan
sebab akibat antara dua variabel atau lebih yang sudah diatur dengan melakukan
beberapa perlakuan yang berbeda pada objek penelitian tersebut, dengan
menggunakan 3 perlakuan yang berbeda yaitu A (30 ppm), B (50 ppm), dan C (70
ppm) dengan 3 kali ulangan.

Hasil yang diperoleh adalah pemberian ekstrak kasar bawang berpengaruh
terhadap histopatologi ginjal ikan nilai yang dibuktikan melalui kerusakan kongesti
dan nekrosis. Parameter kualitas air menunjukkan kondisi normal yaitu suhu 22 -
25° C, pH berkisar 6,8 — 7,26 dan DO berkisar 4,01 — 5,2 ppm serta hasil
kelulushidupan terbaik adalah 86,67 pada perlakuan C.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dosis tertinggi untuk
mengurangi dampak kerusakan jaringan ginjal yang diakibatkan karena infeksi
bakteri P. fluorences adalah 70 ppm pada perlakuan C. Jadi dapat disimpulkan
semakin tinggi dosis yang diberikan, maka akan semakin memberikan hasil yang
lebih baik.
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1. PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Potensi perikanan budidaya secara nasional diperkirakan sebesar 15,59
juta hektar yang terdiri atas potensi ikan air tawar sebesar 2,23 juta hektar, air
payau 1,22 juta hektar, dan budidaya laut sebesar 12,14 juta hektar. Namun pada
saat ini, masing-masing budidaya tersebut baru mencapai 10,1% untuk budidaya
air tawar; 40% budidaya air payau, dan 0,01% untuk budidaya laut. Oleh karena
itu, potensi ikan air tawar terutama ikan nila (Oreochromis niloticus) memiliki
potensi yang cukup tinggi untuk dikembangkan (Mujalifah et al., 2018).

Ikan nila merupakan salah satu komoditas penting perikanan budidaya air
tawar di Indonesia. lkan nila memiliki laju pertumbuhan dan perkembang
biakkannya yang cepat sehingga menjadi unggulan bagi para pembudidaya ikan
(Fitria, 2012). Menurut Mujalifah et al., (2018), ikan nila hidup di air tawar seperti
sungai, danau, waduk, dan rawa-rawa. Ikan nila dapat pula hidup dengan baik di
air payau dan air laut karena memiliki toleransi sangat luas terhadap salinitas.
Menurut KKP (2017), pada tahun 2013 produksi tilapia naik sebanyak 914,78 ribu
ton senilai Rp 10,698 trilyun. Pada 2014 produksi naik menjadi 999,69 ribu ton
senilai Rp 12,389 trilyun dan pada tahun 2015 produksi tilapia mencapai 1,084 juta
ton dengan nilai Rp. 21,236 trilyun.

Salah satu masalah serius yang dihadapi oleh para pembudidaya ikan
adalah penyakit ikan karena berpotensi menimbulkan kerugian yang sangat besar.
Kerugian yang terjadi dapat berupa peningkatan kematian ikan. Selain itu,
serangan penyakit dapat menyebabkan penurunan kualitas ikan sehingga secara
ekonomis berakibat pada penurunan harga jual. Munculnya penyakit pada ikan
merupakan hasil interaksi antara tiga komponen dalam ekosistem perairan yaitu

inang (ikan) yang lemah, keberadaan organisme patogen, serta kualitas



lingkungan yang buruk (Samsundari, 2006). Penyakit pada ikan disebabkan antara
lain oleh parasit, bakteri, ataupun jamur. Salah satu contoh Penyakit bakterial
adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri Pseudmonas fluorences. Infeksi
bakteri akan menunjukkan perubahan abnormal (lesi) pada kulit atau sirip, jaringan
otot, dan organ-organ internal (Syawal et al., 2008).

Bakteri P. fluorences merupakan salah satu bakteri patogen yang dapat
menyerang ikan air tawar salah satunya ikan nila. Ikan nila yang terinfeksi bakteri
P. fluorences dapat mengakibatkan ikan menjadi stres bahkan mengakibatakan
kematian. Gejala awal yang dapat dilihat apabila terinfeksi dapat dilihat dari
perubahan warna tubuh ikan nila yang menghitam, dan rusaknya mata pada ikan
nila. Kondisi lingkungan yang buruk dapat membuat kondisi semakin buruk
sehingga ikan lebih mudah terjangkit P. fluorences. P. fluorences dapat menular
dengan cepat melalui air, kontak bagian tubuh atau melalui peralatan yang
digunakan yang terkontaminasi bakteri (Kurniawan, 2016). Ginjal ikan nila juga
akan mengalami kerusakan seperti membesarnya diameter dari tubulus renalis,
pembengkakan pada glomerous, rusaknya glomerulus, dan masuknya cairan pada
glomerulus ikan sehingga sel mengalami nekrosis (Hadi et al., 2012).

Pengobatan bakteri P. flourences dapat menggunakan antibiotik. Antibiotik
adalah suatu senyawa yang dihasilkan oleh organisme seperti bakteri dan jamur,
yang fungsinya salah satunya mampu menekan pertumbuhan dan atau
membunuh mikroorganisme lainnya. Biasanya senyawa ini mempunyai
kemampuan untuk membunuh bakteri (bakterisidal) atau menghambat
pertumbuhan bakteri (bakteriostatik) atau mikroorganisme lain. Berdasarkan
sifatnya beberapa antibiotik mampu bereaksi terhadap beberapa spesies bakteri
sekaligus (spektrum luas) seperti dari jenis Tetrasiklin dan Kloramphenikol,
sedangkan ada juga antibiotik lain yang bersifat lebih spesifik hanya terhadap

spesies bakteri tertentu (spektrum sempit) contohnya streptomisin.(Bezoen et al.,



2000). Penggunaan antibiotik yang terlalu serung dapat mengakibatkan resrten
terhadap bakteri dan ikan yang dipelihara tidak baik untuk dikonsumsi akibat residu
antibiotik. Alternatif dari antibiotik yaitu menggunakan bahan alami yaitu bawang
dayak yang lebih aman, ramah lingungan, murah serta tidak menimbulkan residu
pada perairan.

Bawang dayak dapat ditemukan di daerah Jawa Barat (Sunda), tanaman
ini juga dikenal dengan nama daerah yaitu babawangan beureum. Hasil penapisan
fitokimia pada bagian umbi menunjukkan adanya kandungan metabolit sekunder
antara lain : alkaloid, glikosida, flavanoid, fenolik, kuinon, steroid, zat tannin, dan
minyak atsiri. Bagian daun dan akar mengandung flavonoida dan polifenol (Heyne,
1987). Penelitain yang dilakukan oleh Nisyak (2016) menyatakan bahwa adanya
pengaruh berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan bakteri P. flourescens,
dengan rata — rata diameter zona hambat dengan dosis 35 ppm sebesar 3,61 mm,
dan 60 ppm sebesar 4,44 mm. Ekstrak kasar bawang dayak merupakan antibakteri
yang bersifat bakteriostatik, karena hanya menghambat pertumbuhan tanpa
membunuh bakteri. Namun saat ini penelitian tentang pengaruh pemberian ekstrak
kasar bawang dayak terhadap ikan nila masih perlu dilakukan penelitian tentang
pengaruh pemberian ekstrak kasar bawang dayak terhadap ikan nila yang telah

diinfeksi P. fluorences yang dilihat dari perubahan histopatologi ginjal.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah pemberian ekstrak kasar Bawang Dayak berpengaruh terhadap
histopatologi ginjal pada ikan Nila yang diinfeksi P. flourences?
2. Berapa dosis tertinggi dari pemberian ekstrak kasar Bawang Dayak pada

ikan Nila yang diinfeksi P. flourences?
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

Mengetahui pengaruh ekstrak kasar Bawang Dayak untuk ikan nila yang
diinfeksi P. flourences.

Mengetahui dosis tertinggi ekstrak kasar Bawang Dayak berpengaruh

terhadap ikan nila yang diinfeksi P. flourences.

Hipotesis

: Diduga pemberian ekstrak kasar Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia
(L.) Merr) dengan dosis yang berbeda tidak mempengaruhi gambaran
histopatologi ginjal ikan nila yang diinfeksi bakteri P. flourences.

: Diduga pemberian ekstrak kasar Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia
(L.) Merr) dengan dosis yang berbeda mempengaruhi gambaran

histopatologi ginjal ikan nila yang diinfeksi bakteri P. flourences.

Waktu dan Tempat

Penelitain ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya lkan Divisi Penyakit

dan Kesehatan lkan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universias Brawijawa,

Malang pada 1 Desember 2018 — 21 Januari 2019.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Blologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi ikan nila menurut Khairuman dan Amri (2012) adalah sebagai

berikut:

Filum : Chordata

Subfilum :Vertebrata

Kelas : Pisces

Subkelas : Acanthopterigii
Bangsa . Perciformes

Suku : Cichlidae

Marga : Oreochromis
Spesies : Oreochromis niloticus

Nama Lokal : Ikan Nila

Said (2007) mengatakan bahwa, ikan nila (Gambar 1) memiliki bentuk
tubuh agak memanjang dan pipih ke samping, warna putih kehitaman dan pada
bagian ventral warna semakin terang. Tubuh terdapat garis vertikal berwarna hijau
kebiruan, sedangkan pada sirip ekor terdapat garis melintang yang ujungnya
berwarna kemerah-merahan. Mata tampak menonjol agak besar dan di tepinya
berwarna hijau. Mulut terletak secara terminal atau di ujung tubuh. lkan nila
memiliki tipe sisik ctenoid atau sisik sisir.

Kordi (2015) menyatakan bahwa bentuk badan nila pipih ke samping
memanjang. Sedangkan warna tubuh nila umumnya putih kehitaman dan merah,
sehingga dikenal sebagai nila hitam dan nila merah. Tubuh nila hitam berwarna
kehitaman, makin ke perut makin terang. Mempunyai garis vertikal 9-11 buah

berwarna hijau kebiruan. Pada sirip ekor terdapat 6-12 garis melintang yang



ujungnya berwarna kemerah-merahan, sedangkan punggungnya terdapat garis-
garis miring. Sedangkan nila merah mempunyai warna tubuh merah, termasuk
sirip-siripnya, atau merah pada bagian punggung dan putih kemerahan pada

bagian perut.

Gambar 1. Ikan Nila (Rukamana, 1997)

2.1.2 Habitat

Jihulya (2014) mengatakan bahwa habitat dan posisi geografis cenderung
tergantung pada jenis makanan yang dicerna oleh spesies ikan. Ikan nila memiliki
jenis makanan yang berbeda di habitat yang berbeda. Sebagian besar ikan nila
ditemukan pada kedalaman mulai dari 0-20 meter. Disisi lain, ikan nila adalah ikan
dermesal mencari makan di daerah pelagis. Sementara ikan nila kecil banyak
ditemukan di lahan basah, terbuka dan di daerah perairan dalam.

Lingkungan tumbuh (habitat) yang paling ideal untuk tempat hidup ikan nila
adalah perairan tawar yang memiliki suhu antara 14-38 °c atau suhu optimal 25-
30 °c. Keadaan suhu rendah (kurang dari 14 °c) ataupun suhu terlalu tinggi (di atas
30 °c), pertumbuhan ikan nila terganggu (terhambat). Ikan nila memiliki toleransi
tinggi terhadap perubahan lingkungan hidup. Ikan nila masih dapat tumbuh dalam
keadaan air asin pada kadar salinitas 0-35 permil. Oleh karena itu, ikan nila dapat

dipelihara di perairan payau, tambak, dan perairan laut (Rukamana, 1997).



2.2 Biologi Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia Merr.)
2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi
Menurut Departemen kesehatan (2001), secara taksonomi, tanaman

bawang dayak memiliki jalur klasifikasi yaitu:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Bangsa . Liliales

Suku . Iridaceae

Marga . Eleutherine

Jenis . Eleutherine palmifolia (L) Merr

Bawang dayak (Gambar 2) adalah tanaman khas Kalimantan Tengah yang
digunakan oleh masyarakat suku Dayak sebagai obat. Tumbuhan ini memiliki
tinggi sekitar 30-40 cm. Bentuk umbi pada bawang dayak berwarna merah berlapis
menyerupai bawang merah yang biasa dipakai sebagai bumbu masakan, berdaun
tunggal seperti pita dengan ujung dan pangkal runcing tepi rata atau tidak bergerigi
berwarna hijau. Memiliki bunga majemuk yang tumbuh di ujung batang berwarna
putih dengan putik berbentuk jarum berukuran kurang lebih 4 mm berwarna putih
kekuningan, dan memili akar serabut berwarna cokelat muda (Galingging, 2009).

Bawang dayak merupakan tanaman khas Kalimantan Tengah. Tanaman
ini sudah secara turun-temurun digunakan sebgai tanaman obat. Tanaman ini
umbi yang berwarna merah dengan daun hijau berbentuk pita dan bunganya
berwarna putih. Penyebaran bawagn dayak mulai dari Malaysia, Filipina, hingga
Indonesia. Tumbuhan ini biasanya hidup di daerah pegunungan dengan ketinggian

600-2.000 meter di atas permukaan laut (LIPI, 1978).
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Gambar 2. Bawang Dayak (Puspadewi et al., 2013)
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2.2.2 Bahan Aktif yang Terkandung pada Bawang Dayak

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) adalah salah satu jenis
tanaman yang berkhasiat bagi kesehatan. Tanaman ini banyak ditemukan di Pulau
Kalimantan. Penduduk lokal di daerah tersebut sudah menggunakan tanaman ini
sebagai obat tradisional. Bagian yang dapat dimanfaatkan pada tanaman ini
adalah umbinya. Secara empiris diketahui tanaman ini dapat berperan sebagai
anti-kanker, anti-inflamasi, anti-mikroba d,an menyembuhkan hipertensi serta
diabetes mellitus. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu didapatkan bahwa umbi
bawang dayak mengandung antioksidan, fenol, polifenol, quercetin, dan
turunannya (Lee et al., 2015).

Bawang dayak merupakan tanaman yang berpotensi sebagai sumber
antioksidan alami. Kandungan fitokimia yang dimiliki tanaman bawang dayak
antara lain alkaloid, glikosida, flavonoid, fenolik, steroid, tannin, serta kuinon.
Tanaman khas Kalimantan Tengah ini mengandung senyawa fenolat golongan
naftokuinon. Naftokuinon memiliki bioaktivitas sebagai antioksidan dan anti
kanker. Kandungan senyawa fenolik dalam bawang dayak diduga dapat
membentuk ikatan senyawa radikal antioksidan lebih stabil dan tidak berbahaya
bagi sel tubuh. Senyawa naftokuinon biasanya digunakan antara lain sebagai

antimikroba dan antioksidan (Gayatri et al., 2017).



2.3 Bakteri Pseudomonas fluorescens
2.3.1 Klasifikasi dan Morfologi
Bergey (1984) mengatakan bahwa klasifikasi dari bakteri P. fluorences

adalah sebagai berikut :

Kerajaan : Prokariota

Divisi : Gracilicutes

Kelas : Proteobacteria

Bangsa : Pseudomobadaceae
Marga : Pseudomonas

Jenis : Pseudomonas fluorescens

Bakteri P. fluorescens berbentuk batang lurus atau lengkung, ukuran tiap
bakteri 0,5-0,1 um x 1,5-4,0 um, tidak membentuk spora dan bereaksi negative
terhadap pewarnaan gram. Pseudomonas terbagi atas beberapa kelompk
diantaranya sub-kelompok berpendar yang dapat mengeluarkan pigmen
phenazanine (Hasanudin, 2003).

Bakteri Pseudomonas sendiri memiliki karakteristik seperti, gram negatif,
berbentuk batang (rods) atau kokus (coccus), aerob obligat, motil mempunyai
flagel, dan polar. Bakteri ini, oksidase positif, katalase positif, nonfermenter, dan
tumbuh dengan baik pada suhu 4 °C atau dibawah 43 °C. Pseudomonas banyak
ditemukan pada tanah, tanaman, dan air (Suyono dan Salahudin, 2011).

2.3.2 Infeksi dan Tanda Penyebaran

Bakteri ini merupakan patogen oportunistik yang menyerang ikan air tawar
dan digolongkan ke dalam kelompok bakteri perusak sirip (bacterial fin rot). infeksi
pada hampir semua jaringan dalam tubuh inang dengan jalan menyebar dari
bagian lesi setempat melalui saluran darah mengakibatkan lesi pada jaringan lain,
dan menyebabkan kematian pada ikan. Kondisi ikan yang stres juga dapat

membuat ikan semakin mudah terserang penyakit. Tanda-tanda yang dapat terliat



secara kasar mata yaitu munculnya bercak merah pada tubuh ikan (Kurniawan,
2016).

Bakteri Pseudomonas sp. merupakan patogen oportunistik yang
menyerang ikan air tawar dan digolongkan ke dalam kelompok bakteri perusak
sirip. Gejala ikan yang terinfeksi bakteri ini adalah: terdapat benjolan merah pada
pangkal sirip dada, perut membengkak, tubuh penuh borok, pendarahan pada
organ internal, sekitar mulut, opercula dan daerah, terjadi nekrosis pada jaringan
limpa dan ginjal (Manurung dan Susantie, 2017).

2.3.3 GejalaKlinis

Gejala klinis serangan bakteri Pseudomonas sp seperti kebanyakan infeksi
bakteri lainnya, yaitu mirip seperti infeksi Aeromonas hydrophila, terjadi
hemorrhage pada insang dan ekor, borok pada kulit, dan septicemia. Gejala lain
yang dapat ditimbulkan adalah kekeruhan pada mata ikan (opasitas) Apabila
gejala ini terus dibiarkan maka akan membuat ikan menjadi lemas dan dapat
menimbulkan kematian bagi ikan (Mastan, 2013).

Gejala umum yang dapat terlihat dari ikan yang terserang bakteri P.
flurences yaitu perubahan pola renang ikan. Perubahan ini diawali dengan ikan
berenang secara miring (whirling). Gejala lain yaitu ikan berenang lemah dan
berada pada dasar dan diam pada dasar. Selain itu, ikan juga berenang dengan

posisi mulut berada tepat di bawah permukaan air (gasping) (Hardi et al.,2014).

2.4 Histopatologi
2.4.1 Pengertian dan Manfaat Histopatologi

Histopatologi merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang
kelainan kondisi dan fungsi jaringan dalam hubungannya dengan penyakit.
Analisis histopatologi pada ikan dapat digunakan sebagai biomarker untuk

memonitor lingkungan perairan melalui pengamatan terhadap kondisi kesehatan
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ikan. Pengamatan tersebut dapat dilakukan terhadap organ-organ yang berfungsi
penting dalam metabolisme seperti hati, lambung, ginjal dan insang. Histopatologi
dapat digunakan sebagai diagnosis awal terjadinya gangguan kesehatan pada
ikan (Rahayu et al., 2013).

Histopatologi dapat dijadikan sebagai sebuah cara untuk menganalisis
apabila terjadi suatu perubahan dalam struktur sel akibat terkena penyakit, bakteri,
adanya substansi berbahaya pada lingkungan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
telah terjadi atau bahan sedang berlangsung perubahan dimana ikan tersebut
berada. Analisa histopatologi dapat menjadi parameter yang sensitive dalam
menentukan perubahan struktur sel yang terjadi dalam organ (Khaisar, 2005).
2.4.2 Jaringan Ginjal sebagai Parameter Uji Histopatologi

Ginjal ikan terletak pada posisi retroperitoneal dibagian ventral dari tulang
punggung, di bawah kolum vertebrae. Secara mikrokropis, ginjal terlihat berwarna
coklat muda atau tua atau hitam, bentuknya bervariasi menurut spesies. Ginjal
terbagi atas bagian anterior dan posterior. Bagian anterior berfungsi sebagai organ
limphomeiloid, sedangkan bagian posterior berfungsi sebagai organ ekskretori
(Damayanti, 2010).

Ginjal yang tidak normal akan memiliki perbedaan yang signifikan terhadap
ikan yang sehat. Hal tersebut dap dilihat dari membesarnya diameter dari tubulus
renalis, pembengkakan pada glomerous, rusaknya glomerulus, dan masuknya
cairan pada glomerulus ikan sehingga sel mengalami nekrosis. Perubahan ini
dapat diidentifikasi sebagai hypertrophy. Nekrosis merupakan kematian lokal
jaringan dalam tubuh individu yang masih hidup. Sedangkan pembengkakan sel
(degenerasi vakuola) disebabkan oleh adanya peningkatan permeabilitas sel

sehingga terjadi perpindahan cairan ekstrasel ke dalam sel (Hadi et al., 2012).
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2.5 Kualitas Air
2.5.1 Suhu

Kaya et a.. (2016) mengatakan suhu adalah salah satu faktor fundamental
yang efektif dalam kinerja, metabolisme dan distribusi penyebaran ikan.
Perubahan suhu memiliki pengaruh yang besar yakni pada konsumsi oksigen dan
pengikatan oksigen oleh hemoglobin. Suhu juga mempengaruhi laju metabolisme
pada ikan. Toleransi ikan terhadap perubahan suhu dapat meningkatkan
kebutuhan oksigen atau mempengaruhi kapasitas pasokan oksigen.

Monalisa dan Minggawati (2010) menyatakan suhu yang optimal bagi
kehidupan ikan adalah 25-30 °C. Menurut Kordi (2015), suhu optimal untuk
pertumbuhan nila dan mujair antara 25-30 °C. Suhu yang kurang dari 14 °C dan
lebih dari 37°C dapat membuat ikan terganggu dan mulai stres. Suhu mematikan
untuk ikan nila berada pada 6 °C dan 42 °C.

252 pH

Suryono dan Badjoeri (2013) mengatakan kisaran pH untuk pertumbuhan
optimal ikan antara 7-8. Selain itu, kebanyakan organisme akuatik sensitif
terhadap perubahan pH. Kondisi perairan dengan pH rendah menunjukkan bahwa
nilai alkalinitas perairan tersebut rendah dan konsentrasi karbon dioksida bebas
meningkat. Selain itu, kondisi tersebut juga dipengaruhi oleh aktivitas mikroba dan
pertukaran gas di permukaan.

Khairuman dan Amri (2005) menyatakan derajat keasaman (pH) yang baik
untuk budidaya ikan nila adalah 5-9. Konsentrasi CO, akan mempengaruhi
fluktuasi pH di dalam perairan. pH air juga dapat mempengaruhi tingkat kesuburan
perairan karena mempengaruhi kehidupan jasad renik. Perairan yang asam akan
kurang produktif karena kandungan oksigen terlarutnya rendah. Kandungan
oksigen yang rendah dapat mempengaruhi aktivitas pernafasan ikan meningkat

dan nafsu makan menurun.
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2.5.3 Oksigen Terlarut

Monalisa dan Minggawati (2010) mengatakan ikan masih dapat hidup pada
kadar oksigen dibawah 4 ppm tetapi nafsu makan mulai menurun. Konsentrasi
oksigen yang baik dalam budidaya adalah 5-7 ppm. Oksigen terlarut merupakan
faktor penting penentuan kelulushidupan ikan. Oksigen dalam perairan yang
rendah akan mempengaruhi metabolisme pada ikan dan dapat membuat ikan
stres.

DO (Dissolved oxygen) merupakan oksigen yang terlarut didalam perairan.
Kisaran konsentrasi oksigen terlarut dalam air yang baik lebih dari 5 ppm. Jika
oksigen terlarut tidak tidak mencukupi dalam perairan maka dapat menyebabkan
stress karena otak tidak mendapat suplai oksigen yang cukup, serta kematian
akibat kekurangan oksigen (anoxia). Kadar oksigen maksimum terjadi pada sore

hari dan minimum terjadi menjelang pagi hari (Tatangindatu et al., 2013).

2.6 Kelulushidupan (Survival Rate)

Susilowati et al., (2014) mengatakan bahwa survival rate adalah suatu
indeks kelulushidupan ikan dari ikan awal ditebar sampai ikan dipanen. Beberapa
data lain yang perlu dikumpulkan selain kelangsungan hidup (%) adalah laju
pertumbuhan spesifik, pertumbuhan mutlak, jumlah produksi. Kelangsungan hidup
udang atau ikan dihitung dengan membandingkan jumlah sample uji yang hidup
pada akhir penelitian dan jumlah sampel hidup pada awal penelitian. Survival rate
sendiri menjadi faktor penentu dalam keberhasilan kegiatan budidaya ikan.

Putra et al., (2013) mengatakan bahwa kelangsungan hidup (SR) adalah
perbandingan jumlah ikan yang hidup hingga akhir pemeliharaan dengan jumlah
ikan pada awal pemeliharaan. Survival rate merupakan faktor penting dalam usaha
budidaya ikan. Apabila ikan yang dipanen banyak dan yang mati sedikit maka nilai

SR akan tinggi. Sedangkan jika banyak ikan yang mati dan ikan yang hidup sedikit
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makan nilai SR akan rendah. Untuk menghitung kelangsungan hidup digunakan

rumus dari Zonneveld et al., (1991):

SR = (Nt/NO) x 100%

Keterangan :
Nt = Populasi ikan pada akhir masa pemeliharaan (ekor)

No = Populasi ikan pada awal masa pemeliharaan (ekor)
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3. METODE SKRIPSI

3.1 Metode Pengambilan Data
3.1.1 Alat-alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan untuk penelitian diantaranya adalah sebagai

berikut (Lampiranl):

— Timbangan analitik — Section set

— Baskom — Mikroskop

— Gunting — Botol film

— Beaker glass — Tissue processor
— Corong — Wadah embedding
— Nampan — Mikrotom rotary
— Spektofotometer — Pinset

— Spatula — Tissue floath bath
— Vortex — Objeck glass

— Toples 10L — Cover glass

— Waterbath — Oven

— Rotary evaporator — Pipet volume

— Seser — Autoclaf

— Aerator set — Mikropipet

— Termometer — Erlemeyer

—  pH meter

— Do meter

3.1.2 Bahan-bahan Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian diantaranya adalah sebagai

berikut (Lampiran 2):



— Etanol absolute — Tisu

Paraffin cair

— lkan Nila (Oreochromis niloticus)

— Bawng Dayak — Paraffin blok
— Kertas laber — Alkohol 96%
— Kertas saring — Kertas

— Bakteri Pseudomonas flourences — Aluminum

— Akuades — Plastic wrap
— Pakan ikan

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental
dimana metode ini merupakan metode penelitian yang memungkinkan peniliti
memanipulasi variabel dan meneliti akibatnya. Menurut Atmodjo (2011), penelitian
eksperimen adalah suatu penelitian yang meneliti hubungan sebab akibat dengan
memanipulasi satu (lebih) variabel pada satu (lebih) kelompok eksperimen dan
membandingkannya dengan kelompok lain yang tidak mengalami manipulasi.

Indriawati et al., (2016) mengemukakan bahwa metode penelitian
eksperimen adalah penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu
terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. Penelitian
eksperimen memiliki tiga unsur penting yang harus diperhatikan, yaitu kontrol,
manipulasi, dan pengamatan. Metode eksperimen juga dapat diartikan sebagai
percobaan untuk mengamati suatu objek, menganalisis data, membuktikan dan
menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek dan membuktikan, suatu

pertanyaan atau hipotesis tertentu.
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34 Pengambilan Data

Teknik pengambilan data yang diguakan adalah dengan cara observasi
langsung. Menurut Rangkuti (1997), observasi adalah seluruh kegiatan
pengamatan terhadap suatu obyek atau orang lain. Partisipasi dan pengamatan
dalam sebuah kegiatan merupakan salah satu cara untuk melakukan observasi.
Data yang diperoleh dari kegiatan observasi dapat bermacam-macam informasi
yang dilakukan secara lisan maupun tulisan. Metode observasi dapat didukung

dengan dokumentasi yang diambil selama kegiatan.

35 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk percobaan yang mempunyai media atau
tempat percobaan yang seragam atau homogen, sehingga RAL banyak digunakan
untuk percobaan di laboratorium, rumah kaca, dan peternakan. Karena lingkungan
homogen maka lingkungan atau tempat percobaan tidak memberikan pengaruh

pada respon yang diamati. Menurut Sastrosupad (2009), model untuk RAL adalah

[ Y=p+T+e }
Keterangan:

K nilai rerata harapan ( mean)
T : pengaruh faktor perlakuan
€ . pengaruh galat

sebagai berikut :

Perlakuan dalam penelitian ini adalah sebanyak 3 perlakuan dengan 3 kali
ulangan dan 2 kontrol yaitu kontrol positif dan kontrol negatif. Kontrol positif
menggunakan antiobiotik sintetis yaitu Chlorampenicol 30 ppm. Sedangkan kontrol
negatif dengan menginokulasi bakteri ke media tanpa penambahan ekstrak.

Adapun perlakuan yang digunakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

A : Pemberian ekstrak kasar bawang dayak (E. palmifolia L. Merr) 30 ppm
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B : Pemberian ekstrak kasar bawang dayak (E. palmifolia L. Merr) 50 ppm

C : Pemberian ekstrak kasar bawang dayak (E. palmifolia L. Merr) 70 ppm

K+ : Perlakuan dengan pemberian antibiotik Chlorampenichol dengan dosis 30
ppm

K- : Perlakuan tanpa pemberian antibiotik dan tanpa pemberian ekstrak kasar
bawang dayak (E. palmifolia L. Merr)

Cs K+, K-3 Bs D, Ao
D> C, B: K-2 As K+,
K-1 Az K+3 B Ci Ds

Gambar 3. Denah Lokasi Penelitian

Keterangan:

A B, C : Perlakuan

K+ : Kontrol positif
K- : Kontrol negatif
1,2,3 : Ulangan

Penentuan dosis perlakuan berdasarkan uji log (penelitian pendahuluan),
dimana menggunakan dosis 1000 ppm, 500 ppm, 100 ppm, 10 ppm, dan 1 ppm.
Dari dosis diatas dilihat pada kekeruhan tabung yang mendekati dengan control
positif sehingga didapatkan hasil yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil MIC Ekstrak Umbi Bawang Dayak (E. palmifolia (L) Merr)

Konsentrasi Absorbansi Warna
1000 0,292 Agak Bening
500 0,376 Agak Bening
100 0,328 Agak Bening
10 0,192 Agak Bening
1 0,602 Keruh
Kontrol Negatif (K-) 1,161 Keruh
Kontrol Positif (K+) 0,088 Bening

Berdasarkan hasil MIC menunjukkan bahwa dosis 10 ppm dapat
menghambat bakteri P. fluorences, dikarenakan dosis tersebut mendekati nilai
kontrol positif dan dipilihnya dosis tersebut karena merupakan dosis yang efektif

dikarenakan bakteri P. fluorences merupakan bakteri yang sensitif dan termasuk
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dalam bakteri HPIK (Hama dan Penyakit Ikan Karantina). Sehingga dari hasil uji
log tersebut digunakan untuk acuan dosis perlakuan yang digunakan sebagai uiji
LD / LC50.
3.5.1 Uji Patogenitas Bakteri P. fluorescens terhadap Ikan Nila

Hasil pada uji patogenitas bakteri P. fluorescens terhadap ikan nila dengan
Lethal Dose (LCsp) yaitu jumlah ikan awal sebanyak 4 ikan, didapatkan total ikan
yang mati dari masing-masing perlakuan dengan konsentrasi tebersar hingga
terkecil adalah pada 10° kematian ikan sebanyak 4 ekor, pada 108 kematian ikan
sebanyak 4 ekor, pada 107 kematian ikan sebanyak 2 ekor dan pada 10° kematian
ikan sebanyak 0 ekor. Selanjutnya hasil LDso adalah 107, didapatkan hasil selama
96 jam pengamatan, hasil uji patogenitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil LDso Bakteri P. fluorescens Terhadap lkan Nila (O. niloticus)

Konsentrasi 2 lkan
(ppm) Mati Keterangan Pengamatan
9 Terdapat banyak bercak merah di tubuh ikan

10 4 |
dan pasif terhadap pakan.

108 4 Terdapat bercak merah di tubuh ikan dan
ikan terlihat pasif terhadap pakan.

107 5 Terdapat bercak merah di tubuh ikan dan
beberapa ikan pasif terhadap pakan.

106 0 Terdapat bercak merah terlihat lebih sedikit

di tubuh ikan dan ikan pasif terhadap pakan.

Berdasarkan hasil diatas dapat dihitung degan metode perhitungan LDso

menurut Thomson dan Weil (1950), didapatkan hasil sebagai berikut:

LogLDs, = LogD+d(f+1)
= Log 10° + Log 10 (0,00000 +1)
= 7

LDso = 10’

3.5.2 Uji Toksisitas Ekstrak Umbi Bawang Dayak terhadap Ikan Nila
Hasil pada uji toksisitas ekstrak umbi bawang dayak terhadap ikan nila

dengan Lethal Concentration (LCso) yaitu jumlah ikan awal sebanyak 6 ikan,
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didapatkan hasil kematian sebelum 24 jam pengamatan. Kosnentrasi yng
digunakan dalam uji toksisitas yaitu dengan dosis ekstrak masing- masing 10 ppm,
30 ppm, 50 ppm, 70 ppm, 90 ppm, dan 110 ppm. Hasil uji toksisitas ekstrak kasar
bawang dayak dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil LCso Ekstrak Umbi Bawang Dayak Terhadap lkan Nila

Konsentrasi (ppm) Keterangan Pengamatan

Tidak terjadi kematian ikan selama pengamatan, ikan
10 berenang normal dan aktif pada pakan.
Terjadi kematian 2 ekor ikan selama 18 jam pengamatan,
30 ikan berenang agak ke permukaan dan mulai sedikit pasif
pada pakan.
Terjadi kematian 1 ekor ikan selama 12 jam pengamatan,
berkumpul di permukaan, disusul dengan kematian
7 semua ikan pada 18 jam pengamatan dan pasif pada
pakan.
Ikan berkumpul di permukaan, disusul dengan keatian
70 semua ikan pada 14 jam pengamtan dan pasif pada
pakan
Terjadi kematian 3 ekor ikan selama 10 jam pengamatan,
berkumpul di permukaan, disusul dengan kematian
90 semua ikan pada 14 jam pengamatan dan pasif pada
pakan.
Terjadi kematian pada semua ikan pengamtan selama 7
110 jam, dimana ikan berkumpul di permukaan dan berenang

terbalik.

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada data kematian setengah untuk
LCso pada ikan uji yaitu ikan nila pada dosis 90 ppm ekstrak kasar bawang dayak.
Perubahan tingkah laku pada ikan diduga karena adanya pengaruh pemberian
ekstrak yang mengandung senyawa saponin yang terlalu tinggi. Saponin
merupakan racun bagi organisme poikiloterm karena dapat menghemolisis sel

darah merah dan berakibat pada kematiannya. Hal ini diperlihatkan dengan jelas
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oleh ikan melalui kegiatan yang paling menonjol dilakukan oleh ikan uji tersebut,

yaitu tingginya frekuensi muncul ke permukaan air (Kinasih et al., 2013).

3.6 Prosedur penelitian
3.6.1 Persiapan Penelititan
a. Sterilisasi Alat dan Bahan

Sterilisasi dilakukan sebelum alat dan bahan digunakan saat penelitian.
Tujuan sterilisasi adalah untuk membunuh semua mikroorganisme yang tidak di
inginkan yang menempel pada alat dan bahan yang akan digunakan. Proses

sterilisasi adalah sebagai berikut:

Alat-alat yang akan digunakan dicuci menggunakan sabun cuci, kemudian
dikeringkan lalu ditutup dengan kapas dan dibungkus dengan plastic wrap.
- Bahan-bahan yang akan disterilisasi dimasukkan kedalam erlenmeyer,
kemudian ditutup kapas dan dibungkus dengan plastic wrap.
- Akuades dituang ke dalam autoklaf secukupnya.
- Alat yang telah dibungkus dimasukkan ke dalam autoklaf, kemudian ditutup
rapat dengan mengencangkan sekrup secara simetris.
- Tarik tuas autoklaf menuju tanda "ON”.
- Ditunggu sampai autoklaf mencapai suhu 121°C dan tekanan menunjukkan 2
atm, lalu ditunggu selama 15 menit.
- Buka klep sampai tidak ada uap yang keluar.
Alat dan bahan yang steril disimpan pada lemari dan lemari pendingin.
b. Pembuatan Media
Media yang dapat digunakan untuk menjamin dan menumbuhkan bakteri
tersebut yaitu media TSA (Tryptic Soy Agar) dan media TSB (Triptyic Soy Broth).
Mekanisme pembuatan media diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Media TSB
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Media TSB merupakan media cair yang digunakan untuk kultur bakteri P.

flourences. Dosis yang digunakan dalam pembuatan TSB sebesar 30 g/L Adapun

proses pembuatan media TSB adalah sebagai berikut:

2)

Media TSB ditimbang sebanyak 0,3 g dengan menggunakan timbangan digital.

Media dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dilarutkan dengan 10 ml

aquades.

Larutan dihomogenkan hingga larut sempurna yang dicirikan dengan warna

larutan berwarna kuning.

Erlenmeyer ditutup dengan kapas dan plastic wrap kemudian disterilkan dalam

autoklaf pada suhu 121 °C selama + 15 menit.

Media yang akan digunakan dibiarkan dingin hingga mencapai suhu + 30 °C

karena bakteri akan mati apabila diinokulasi pada media yang masih panas.
Media TSA

Media TSA digunakan sebagai media untuk peremajaan bakteri P.

fluorences. Dosis yang digunakan dalam pembuatan NA sebesar 40 g/L. Adapun

proses pembuatan media TSA adalah sebagai berikut:

Media TSA ditimbang sebanyak 4 gram dengan menggunakan timbangan
digital.

Media dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dilarutkan dengan 20 ml
aguades.

Dihomogenkan sampai larut kemudian ditutup dengan kapas dan dibungkus
plastic wrap, selanjutnya direbus selama = 15 menit.

Erlenmeyer kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama *
15 menit.

Media TSA yang akan digunakan ditunggu hingga hangat kemudian dituang
pada tabung reaksi, tabung reaksi ditutup kapas dan dimiringkan kemudian

ditunggu hingga dingin dan berbentuk agar.
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C.

Apabila media tidak langsung di tanam bakteri, media dapat disimpan pada

lemari pendingin dengan diberi label jika hendak digunakan keesokan harinya.
Pembiakan Bakteri P. fluorences

Bakteri yang digunakan dari kultur murni P. fluorescens yang didapat dari

Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP). Hasil uji biokimia bakteri P.

fluorences disajikan pada Lampiran 4.

1)

Peremajaan Bakteri

Pembiakan bakteri pada media TSA miring yang akan digunakan untuk

peremajaan bakteri. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

2)

Menyiapkan media TSA yang masih steril.
Memanaskan jarum ose yang akan digunakan diatas Bunsen hingga berwarna
merah menyala.
Membuka penutup kapas pada tabung reaksi yang telah berisi bakteri
kemudian dinginkan jarum ose pada ujung media agar NA.
Mengambil satu inokulan bakteri dengan jarum ose dari hasil peremajaan
sebelumnya kemudian goreskan secara zig-zag pada media agar yang masih
steril di dekat bunsen yang menyala.
Setelah itu, media hasil goresan diinkubasi di inkubator selama 24 jam dengan
suhu 30°C untuk melihat pertumbuhan bakteri.
Setelah bakteri pada media agar tumbuh, disimpan pada kulkas

Kultur Bakteri

Pembiakan bakteri pada media TSB yang akan digunakan untuk kultur

bakteri. Adapun proses pembiakan adalah sebagai berikut:

Peralatan yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu, kemudian disiapkan

media TSB.
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- Jarum ose dipanaskan di atas bunsen hingga berwarna merah menyala
kemudian didinginkan jarum ose dengan cara disentuhkan ke biakan murni P.
flourences kemudian dicelupkan ke TSB dan di vortex mixer.

- Media NB dibiarkan 24 jam dalam inkubator pada suhu 30°C.

Setelah 24 jam dan media telah tampak keruh, media disimpan dalam kulkas.

d. Pembuatan Ekstrak Kasar Bawang Dayak

Bahan-bahan yang digunakan untuk ekstraksi dan isolasi senyawa aktif
yaitu, umbi bawang dayak (E. palmifolia (L) Merr) yang diperoleh dari Balai Medika

Tanaman Obat Batu (Jawa Timur) yang telah diuji fitokimia (Lampiran 3).

Pembuatan ekstrak kasar bawang dayak yang dilakukan pertama yaitu bawang

dayak dicuci hingga bersih. Kemudian bawang dayak dikeringkan dan dipotong.

Setelah itu dilakukan pengovenan pada suhu 50°C selama 48 jam. Setelah

pengovenan selesai didapatkan bawang dayak kering, kemudian bawang dayak

yang sudah kering dihaluskan untuk mendapatkan bawang dayak dalam bentuk
bubuk. Setiap 1kg bawang dayak basah akan mendapatkan 100gr serbuk bawang
dayak. Penelitian ini membutuhkan serbuk bawang dayak sebanyak 100gr.
Serbuk bawang dayak yang sudah jadi kemudian direndam (maserasi) di
dalam etanol 96% selama 3 x 24 jam dalam suhu kamar dengan perbandingan

1:6. Setiap 100 gr serbuk dayak, direndam dalam 600 ml etanol. Kemudian larutan

yang didapat kemudian di saring menggunakan kertas saring lalu diuapkan

dengan rotary vacuum evaporator sehingga dihasilkan ekstrak kasar bawang
dayak dalam bentuk gel.

e. Persiapan Alat

Toples yang digunakan untuk penelitian ini berukuran 16L sebanyak 18
buah. Toples yang akan digunakan sebelumnya dibersihkan dahulu dengan

menggunakan detergen lalu dibilas hingga bersih Kemudian dikeringkan selama 1
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hari, lalu diisi dengan air sumur. Toples kemudian diisi air sebanyak 10 liter dan
dilengkapi dengan aerasi untuk mensuplai oksigen.
f. Persiapan Hewan Uji

Ikan uji yang digunakan adalah ikan nila yang didapatkan dari IBAT Punten,
Batu. Ikan yang digunakan dalam penelitian berukuran 7—9 cm sebanyak 200 ekor
ikan. lkan dipelihara di kolam untuk pengadaptasian selama 3 hari. Proses
pengadatasian ini bertujuan untuk mengkondisikan ikan benar — benar sehat dan
telah beradaptasi dengan lingkungan baru. Pada saat pengadaptasian ikan diberi
makan 2 kali dalam sehari pada pagi dan sore hari.
3.6.2 Pelaksanaan penelitian
a. Penginfeksian Bakteri P. fluorences pada lkan nila

Penginfeksian bakteri P. fluorences pada ikan uji dilakukan dengan cara
perendaman dengan kepadatan 107 sel/ml. Perendaman ikan nila dengan bakteri
P. florences menggunakan satu akuarium berukuran 80 x 40 x 50 cm? dengan
kapasitas air 90 liter (90.000 ml). perhitungan dilakkan dengan rumus regresi yaitu
y= 168,74 x — 11,065 dengan nilai absorbansi (x) sebesar 0,401, sehingga
didapatkan nilai y sebesar 0,56 x 10, dari perhitungan tersebut dapat dihitung
volume bakteri sebai berikut:

90.000x10"

0,56x10""
Volume = 16,07 ml

Volume =

Berdasarkan hasil perhitungan, kebutuhan bakteri yang digunakan untuk
penginfeksian sebanyak 16,07 ml dan air tawar sebanyak 90.000ml. penginfeksian
dilakukan selama 24 jam, kemudian dipindahkan ke dalam toples untuk yang telah
diberi ekstrak kasar bawang dayak untuk pengobatan. Perhitungan kepadatan

bakteri disajikan pada Lampiran 7.
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b. Perendaman Ikan Uji Dengan Ekstrak Kasar Bawang Dayak

Pemberian ekstrak kasar bawang dayak yang pertama dilakukan yaitu
toples diisi air sebanyak 10 liter, lalu tambahkan ekstrak kasar bawang dayak
sesuai dosis yang ditentukan (Lampiran 8). Toples diberi aerasi untuk mensuplai
oksigen. Pada tiap toples berisikan 10 ekor ikan nila. Proses perendaman
dilakukan selama 5 jam dan diamati setiap 1 jam.

Ikan sampel yang akan diamati jaringannya adalah ikan yang normal (tidak
diinfeksi), ikan yang diinfeksi, dan ikan yang diberi ekstrak kasar bawang dayak.
Ikan yang menunjukkan keadaan yang tidak normal seperti gerak yang mendadak,
ikan gelisah kemudian diambil lalu diamati jaringanya.

C. Uji Kelulushidupan Ikan Nila

Tahap yang dilakukan setelah proses penginfeksian bakteri P. flourences
dan pemberian ekstrak kasar bawang dayak maka ikan nila dipindahkan ke toples
berukuran 16L yang berisi air 10 liter, sebelumnya toples sudah diberi aerasi
selama 24 jam. Kemudian toples tersebut diberi tanda setiap perlakuan seperti A
(1, 2,3),B (1, 2, 3), C(1, 2, 3), K(-) (1, 2, 3) dan K(+) (1, 2, 3). Pengamatan
dilakukan selama 10 hari masa pemeliharaan. Pengamatan yang dilakukan
meliputi gejala Kklinis dari ikan dan jumlah ikan yang mati selama masa
pemeliharaan. Saat pemeliharaan ikan diberi makan 2 kali yakni pada pagi pukul
07.00 dan sore pukul 15.00 hari secara adlibitum. Pada pagi dilakukan sifon untuk
membersihkan sisa kotoran ikan yang ada pada dasar toples serta dilakukan
pengukuran suhu, pH, dan DO selama masa pemeliharaan.

d. Pengambilan Jaringan Ginjal lkan Nila

Pengambilan jaringan ginjal ikan nila diambil setelah masa pemeliharaan

10 hari dengan section set untuk diamati histopatologi ginjal ikan. Sampel ginjal

yang sudah diambil lalu dimasukkan dalam botol film yang didalamnya sudah
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terdapat formalin 10% untuk mengawetkan sampel ginjal (Maftuch et al., 2018)
Proses selanjutnya yaitu membuat preparat untuk histopatologi.
e. Pembuatan Histopatologi Ginjal Ikan Nila

Sampel ginjal yang sudah diambil dimasukkan ke dalam botol film dan
diberi bahan pengawet yaitu larutan formalin 10%, dilanjutkan dengan pembuatan
dan pengamatan preparat hasil histopatologi. Asniatih et al., (2013) menyatakan
tahapan - tahapannya yaitu:
1) Tahap Fiksasi

Sampel ginjal diambil untuk diamati jaringannya. Kemudiann jaringan
tersebut direndam dalam larutan formalin 10% selama 24 jam.
2) Tahap Dehidrasi

Tahap dehidrasi dilakukan dengan memasukkan ke dalam botol yang berisi
alkohol. alkohol yang digunakan dengan seri naik. Dimana terdiri dari alkohol 70%,
alkohol 80%, alkohol 96% dan alkohol absolute.
3) Tahap Clearing

Tahap clearing untuk mentransparankan serta menggantikan larutan
alcohol dari jaringan. Dilakukan dengan mencelupkan ke dalam larutan xylol 1
selama 1 jam, xylol 2 selama 1 jam.
4) Tahap Impregnasi

Tahap impregnasi bertujuan untuk menyamakan keadaan jaringan dengan
bahan pengeblokan (embedding). Dilakukan dengan mencelupkan bahan ke
paraffin cair dengan suhu 56-60°C selama 2 jam, kemudian dilanjutkan dengan
mencelupkan kembali ke dalam paraffin cair dengan suhu 56-60°C selama 2 jam.
5) Tahap Embedding (Pengeblokan)

Tahapan ini bertujuan untuk memudahkan penyayatan dengan
menggunakan mikrotom. Setelah penyayatan bahan yang sudah diblok selesai,

langkah berikutnya adalah memasukkan hasil sayatan ke dalam waterbath (suhu
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45°C), kemudian pilih hasil sayatan yang terbaik dan siapkan obyek glass untuk
persiapan pewarnaan HE (Haematoxylin Eosin). Kemudiaan keringkan pada oven
dengan suhu 45°C selama 24 jam.
6) Teknik Pewarnaan Jaringan dengan Menggunakan HE (Haematoxylin

Eosin)

Pewarnaan dengan menggunakan HE dilakukan dengan beberapa
tahapan yaitu deparafinisasi, hidrasi, cat utama, dehidrasi dan clearing.
7 Tahap Mounting

Tahap ini merupakan prosedur terakhir dalam pembuatan preparat
sebelum diamati secara makroskopik dan mikroskopik bertujuan untuk
mempermudah saat pengamatan. Preparat dilem dengan menggunakan entelen
new. Kemudian ditutup dengan cover glass jangan sampai terjadi gelembung.
Preparat dibiarkan dalam suhu ruangan sampai lem mengering kemudian diamati
dibawah mikroskop dengan menggunakan perbesaran 400x.
8) Scoring

Hasil uji histopatologi ginjal ikan nila menggunakan analisis secara
deskriptif. Siswandari (2005) mengatakan bahwa untuk mengetahui tingkat
kerusakan jaringnan gintal maka dilakukan analisis dengan pemberian scoring
dengan metode semi kuantitatif. Pembacaan dilakukan secara menual dari ujung
kiri kemudian bergerak zigzag menuju ke bawah yang terlihat pada Gambar 4.

Perhitungan scoring didapatkan dengan cara membagi julah sel yang rusak
dengan jumlah sel total kemudian dikali dengan seratus persen. Hasil yang
dipatkan kemudian dimasukan dalam rentang angka 1 sampai 4. Angka 1
mempunyai tingkat persentase kerusakan jaringan 0 — 5 %, angka 2 dengan
tingkat persentase kerusakan jaringan 6 — 25 %, angka 3 dengan tingkat
persentase kerusakan jaringan 26 — 50 % dan angka 4 dengan tingkat persentase

kerusakan jaringan > 50 %.
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Gambar 4. Alur skoring Alur Perhitungan Skoring (Gerak zig zag ) (Siswandari,
2005)

3.7 Parameter Uji
3.7.1 Parameter Utama

Parameter utama yang diamati dalama penelitian ini adalah histopatologi
jaringan ginjal ikan nila. Pengamatan ini dilkakukan untuk mengetahui perbedaan
ikan nila yang sehat, ikan terinfeksi bakteri dan ikan yang telah dibati dengan
melihat jaringan ginjal ikan nila.
3.7.2 Parameter Penunjang

Parameter penunjang dalam penelitian ini adalah kualitas air dan
kelulushidupan atau Survival Rate (SR). Pada pengukuran kualitas air, parameter
yng diukur meliputi suhu, pH dan oksigen terlarut, dimana:
— Suhu yang diukur menggunakan termometer
— pH air yang diukur menggunakan pH meter
— Oksien terlarut yang diukur menggunakan DO meter

Sedangkan kelulushidupan atau Survival Rate (SR) diamati selama 10 hari
pemeliharaan di dalam akuarium. Rumus SR menurut Prasetio et al., (2015),

adalah sebagai berikut:

SR = Nt x 100%
No

Keterangan :

SR = Kelangsungan hidup hewan uji (%)

Nt = Jumlah ikan uji akhir penelitian (ekor)

No = Jumlah ikan uji pada awal penelitian (ekor)
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3.8  Analisis Data

Data yang telah diperoleh dilakukan analisis secara statistik dengan
menggunakan analisi keragaman atau uji F (ANOVA) sesuai dengan rancangan
yang digunakan yaitu Rancangan Acak lengkap. Metode ini dilakukan untuk
mengetahi perbedaan pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diuji. Apabila
nilai uji F berbeda nyata atau sangat nyaa maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda

Nyata Terkecil) untuk mengetahui perbedaan antar pelakuan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Kelulushidupan lkan Nila

Penelitian diperoleh kisaran kelulushidupan ikan nila yaitu 53% sampai
dengan 86%. Adapun perhitungan Kelulushidupan ikan nila disajikan pada
Lampiran 12. Terjadinya kematian pada ikan nila yang terinfeksi P. flourences
disebabkan karena bakteri P. flourences merupakan bakteri patogen dan dapat
menyebabkan kematian pada ikan. Menurut Akbar (2016), kelangsungan hidup
ikan dengan pemberian pengobatan ekstrak kasar bawang dayak diperoleh hasil
kelulusan hidup yaitu 66,67-100%. Adapun kelulushidupan ikan nila disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Kelulushidupan Ikan Nila

Ulangan
No. Perlakuan 1 > 3 Total Rerata STD
1. A 50,00 50,00 60,00 160 53,33 +5,77
2. B 80,00 70,00 60,00 210 70,00 +10,00
3. C 80,00 90,00 90,00 260 86.67 +5,77

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemberian ekstrak kasar
bawang dayak terhadap kelulushidupan ikan nila dilakukan uji sumber keragaman
yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Sumber Keragaman Kelulushidupan
Sumber

dB JK KT Fhit F 5% F1%
Keragaman
Perlakuan 2 1.666,67 833,33 15%* 5,14 10,92
Acak 6 333,33 55,56
Total 8 2.000,00

Keterangan: (**) = berbeda sangat nyata
Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil dari uji sumber keragaman
diperoleh nilai F 5% < F 1% < F hitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa

pemberian ekstrak kasar bawang dayak berpengaruh sangat nyata terhadap



Kelulushidupan ikan nila. Untuk mengetahui perbedaan setiap perlakuan maka
perlu dilakukan uji BNT seperti yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji BNT Kelulushidupan lkan Nila

A B C Notasi
No. Perlakuan Rerata 53.33 70.00 86.67
1. A 53,33 - - - a
2. B 70,00 16,67* - - b
3 C 86,67 33,33 ** 16,67* - c

Keteran'gan: (*) = berbeda nyata, (**) = berbeda sangat nyata

Tabel 6 menunjukkan hasil perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan
B, perlakuan A berbeda sangat nyata dengan perlakuan C. Perlakuan B berbeda
nyata dengan perlakuan C. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan C dengan
dosis 70 ppm dengan notasi ¢ adalah perlakuan tertinggi diikuti perlakuan b
dengan dosis 50 ppm dengan notasi b diikuti perlakuan A dengan dosis 30 ppm
dengan notasi a. Adapun hubungan antara dosis ekstrak dan nilai kelulushidupan

disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hubungan Dosis dan Nilai Kelulushidupan lkan nila (O. niloticus)

Grafik diatas menunjukkan persamaan y = 28,333+0,8333x dan memiliki
nilai koefisien determinasi yakni 0,833 menunjukkan bahwa dosis yang digunakan
berpengaruh terhadap presentase kelulushidupan lkan nila sebesar 83,3%. Dalam
ekstrak juga terdapat flavonoid yang merupakan zat antibakteri, Haryani et al.,
(2012) menjelaskan bahwa flavonoid merupakan senyawa fenol dan merupakan

antimikroba. Flavonoid mempunyai cara kerja, yaitu dengan mendenarurasi
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protein bakteri yang menyebabkan terhentinya aktivitas metabolisme sel bakteri.
Terhentinya aktivitas metabolisme mengakibatkan kematian pada sel. Roslizawaty
et al. (2013) menjelaskan bahwa semakin tinggi konsentrasi suatu bahan
antibakteri maka semakin tinggi kandungan senyawa aktif yang berfungsi sebagai
antibakteri. Sehingga kemampuan suatu bahan untuk membunuh bakteri semakin
besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi ekstrak yang diberikan

dapat mengurangi kematian ikan nila.

4.2 Histopatologi Ginjal
4.2.1 Gambaran Ginjal Ikan yang Normal dan Terinfeksi Bakteri P. fluorences
Ginjal ikan yang sudah diambil kemudian diletakkan di preparat kemudian
diamati di bawah mikroskop. Gambaran jaringan ginjal ikan yang sehat
menunjukkan bahwa tidak ada terjadi kerusakan sebelum diinfeksi bakteri P.
flourences (Gambar 6A), hal ini sesuai dengan pendapat Lubis (2014), bahwa
struktur jaringan ginjal ikan normal ditandai dengan adanya sel glomerulus, tidak
berbentuk bulat utuh tapi berbentuk angka enam dan kapsula bowmen terlihat rapi
membungkus glomerulus. Sedangkan jaringan ginjal ikan yang terinfeksi bakteri
P. flourences dan tanpa pemberian ekstrak kasar bawang dayak terlihat adanya
kerusakan pada jaringan ginjal, kerusakan yang ada berupa Kongesti dan
Nekrosis, ginjal ikan yang terinfeksi bakteri tanpa pemberian ekstrak kasar bawang
dayak dapat dilihat pada Gambar 6B. Timbulnya nekrosis menyebabkan terjadinya
respon peradangan pada jaringan yang masih hidup di sekitar daerah yang terjadi
nekrosis. Kelainan jaringan ginjal akibat nekrosis menggambarkan keadaan
dimana terjadi penurunan aktivitas jaringan dengan mulai hilangnya beberapa
bagian sel satu demi satu dari sutu jaringan yang dalam waktu singkat akan
mengalami kematian. Struktur organ ginjal juga terlihat kelainan berupa kongesti.

Kongesti merupakan pembendungan darah akibat adanya gangguan sirkulasi

33



yang dapat mengakibatkan kekurangan oksigen dan zat gizi (Cahyaningrum et al.,

2015).

Gambar 6. Histop
Histopatologi Ginjal yang Terinfeksi P. flourences, (K) Kongesti dan
(N) Nekrosis. Pengamatan dengan menggunakan pembesaran 400x
dengan pewarnaan HE

4.2.2 Gambaran Histopatologi Ginjal pada Sampel Perlakuan

Pengamatan histopatologi digunakan untuk mengetahui perubahan
patologi pada jaringan ginjal ikan nila dengan pemberian ekstrak kasar bawang
dayak yang diinfeksi dengan bakteri P. fluorences dengan pemberian dosis yang
berbeda. perlakuan yang digunkan pada penelitian ini menggunakan 3 macam
perlakuan yaitu, perlakuan A dengan dosis 30 ppm, perlakuan B degan dosis 50
ppm, dan perlakuan C dengan dosis 70 ppm. Dimana pemeliharaan dilakukan
dilakukan selama 10 hari. Gambar jaringan ginjal pada sampel perlakuan disajikan

pada Gambar 7.

Gambar 7. Histopatologi Ginjal, (A) Dosis 30 ppm, (B) Dosis 50 ppm, dan (C) Dosis
70 ppm. Gejala kerusakan timbul (K) Kongesti dan (N) Nekrosis.
Pengamatan dengan menggunakan pembesarn 400x dengan
pewarnaa HE.
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Gambar 7 menunjukkan bahwa perlakuan A, B, dan C dengan dosis
ekstrak berturut-turut yakni 30 ppm, 50 ppm, dan 70 ppm rata-rata mengalami
kerusakan ginjal yaitu kongesti dan nekrosis. Penambahan dosis ekstrak kasar
bawang dayak dapat ditunjukan melalui nilai skoring kerusakan pada jaringan
ginjal yang disajikan pada Lampiran 9. Kemudian dilakukan Uji RAL (Rancangan
Acak Lengkap) yang disajikan pada Lampiran 10.

Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat adanya gangguan
pada ikan adalah dengan pengamatan terhadap perubahan histologi. Histologi
merupakan hasil dari adanya perubahan secara biokimia dan fisiologis pada
jaringan organisme, dengan pengamatan histologi dapat mengetahui ada atau
tidaknya kerusakan pada ginjal ikan nila (Parameswari et al., 2013). Pada Gambar
7 terlihat adanya kerusakan yaitu berupa nekrosis dan kongesti pada setiap
perlakuan. Kongesti juga merupakan pembendungan darah pada ginjal yang
disebabkan adanya gangguan sirkulasi yang dapat mengakibatkan kekurangan
oksigen dan zat gizi (Asnita, 2011). Nekrosis atau kematian sel terjadi akibat
adanya kerusakan sel akut. Kerusakan pada bagian ginjal seperti nekrosis diduga
timbul karena bakteri sudah berkembang di dalam ginjal. Kematian sel yang terjadi
secara tidak terkontrol dapatmenyebabkan rusaknya suatu sel (Price dan Wilson,
2006)

Analisis data kerusakan pada histopatologi jaringan ginjal yang terinfeksi
bakteri P. flourences yang direndam dalam ekstrak kasar bawang dayak adalah
sebagai berikut:

a. Kongesti

Kongesti adalah kondisi adanya penggumpalan darah (eriterosit) pada
organ tubuh. Kongesti juga terjadi pada ginjal yang disebabkan adanya gangguan
sirkulasi yang dapat mengakibatkan kekurangan oksigen dan zat gizi. Kongesti

terjadi ditandai dengan munculnya warna merah pada sel, hal ini terjadi karena
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adanya peningkatan darah yang menggumpal didalam pembulu darah
(Parameswari et al., 2013). Pada Gambar 7 pada perlakuan A dapat dilihat terjadi
penggumpalan darah pada perlakuan A yang cukup besar. Pada perlakuan B juga
terdapat gumpalan darah yang hampir sama dengan perlakuan A. pada perlakuan
C gumpalan darah semakin mengecil.

Perlakuan yang dilakukan selama penelitian pada ikan nila yang diinfeksi
bakteri P. flourences dan diberikan ekstrak kasar bawang dayak diperoleh hasil
rata-rata yang berbeda terhadap kerusakan akibat kongesti yang terjadi pada
ginjal ikan nila dengan data yang didapatkan saat skoring. Adapun hasil skoring
kongesti disajikan pada Lampiran 9. Kemudian setelah skoring dilakukan maka
data diolah dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Adapun data
perhitungan kongesti disajikan pada Lampiran 10. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan didapatkan data rerata nilai skoring kongesti disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Rerata Skoring Ginjal Penelitian Pengamatan Kongesti

No. Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rerata STD
1. A 2,40 2,00 2,20 6,60 2,20 0,20
2. B 1,60 1,80 1,80 1,73 1,73 0,12
3 C 1,60 1,80 1,40 4.80 1,60 0,20

Dosis yang digunakan ditujukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
pemberian ekstrak kasar bawang dayak terhadap kongesti pada ginjal ikan nila
dilakukan uji sumber keragaman yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Sumber Keragaman Skoring Kongesti Jaringan Ginjal
Sumber

dB JK KT Fhit F 5% F1%
Keragaman
Perlakuan 2 0,59 0,29 9,5* 5,14 10,92
Acak 6 0,18 0,03
Total 8 0,70
Keterangan: (*) = berbeda nyata
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Tabel 8 dapat dilihat bahwa hasil dari uji sumber keragaman diperoleh nilai
F 5% < F hitung < F 1%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak
kasar bawang dayak berpengaruh nyata terhadap kongesti pada histopatologi
ginjal ikan nila yang terinfeksi bakteri P. flourences. Perbedaan setiap perlakuan
dapat dilihat dengan melakukan uji BNT (Beda Nyata Terkencil) seperti yang
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Uji BNT Kongesti Jaringan Ginjal

A B C :
No. Perlakuan Rerata Notasi
2,20 1,73 1,60
1. A 2,20 - - - a
2. B 1,73 0,46" - - b
3. @ 1,60 0,60* 0,13"s - bc

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata, (*) = berbeda nyata

Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil uji BNT antar pengaruh pemberian
ekstrak kasar bawang dayak terhadap nilai skoring sel ginjal ikan nila yang
mengalami kongesti didapatkan hasil perlakuan A tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B. Perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan B, sedangkan
perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan A dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B. Berdasarkan uji BNT dapat diketahui perlakuan tertinggi dari 3
perlakuan tersebut adalah perlakuan C. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa
perlakuan dengan dosis 70 ppm dengan notasi (bc) diikuti dengan perlakuan B
dengan dosis 50 ppm dengan notasi (b) diikuti dengan perlakuan A dengan dosis
30 ppm dengan notasi (a). Hal ini dikarenakan pada bawang dayak juga terdapat
tannin dan saponin yang juga berperan sangat penting.

Maftuch et al., (2018) menyatakan bahwa hasil histopatologi ginjal terdapat
kerusakan pada setiap perlakuan pemberian ekstrak kasar bawang dayak yang
diinfeksi pada ikan mas (Cyprinus carpio) oleh bakteri Aeromnas hydrophila.

Kerusakan yang ditemukan diantaranya yaitu kongesti. Kongesti terliihat semakin
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berkurang pada dosis 70 ppm. Adapun grafik hubungan dosis ekstrak kasar

bawang dayak dengan nilai skoring sel disajikan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Hubungan antara Dosis dengan Nilai Skoring Ginjal yang mengalami
Kongesti

Grafik diatas dapat diketahui bahwa dosis ekstrak berbanding terbalik
dengan kerusakan jaringan, dimana apabila semakin tinggi dosis ekstrak maka
nilai skoring kerusakan semakin rendah. Didapatkan hasil persamaan yaitu
y=2,5944 - 0,015x yang memiliki nilai koefisien determinasi yakni 69% sumbu y
dipengaruhi sumbu x, menunjukkan bahwa dosis ekstrak kasar bawang dayak
berpengaruh terhadap presentase kerusakan jaringan. Menurut Wahjuningrum et
al., (2008) penurunan kerusakan ini diakibatkan oleh adanya flavonoid. Flavonoid
dapat merespon secara natural yang menunjukkan hasil bahwa flavonoid dapat
merubah reaksi allergen, virus dan penyebab lain karena pada flavonoid memiliki
anti alergi, anti inflamsi, anti mikrobial dan anti kanker. semakin kecil dosis yang
diberikan maka akan semakin kecil perbedaan yang terlihat. Sedangkan semakin
tinggi dosis yang diberikan maka akan samakin baik dalam pengobatan.

b. Nekrosis

Nekrosis merupakan kerusakan sel yang terjadi dengan ditandai inti sel

memudar, mengecil maupun menjadi besar serta bentuk selnya tidak berarturan.

Perubahan histopatologi pada ginjal dapat menggangu fungsi ginjal dalam
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pembersihan bahan kimia dalam darah (Supriyono et al,. 2013). Pada Gambar 7
dapat dilihat pada perlakuan A terjadi nekrosis terlihat banyak inti sel yang
memudar dan ada juga bentuk sel yang pecah, sedangkan pada perlakuan B inti
sel semakin membaik, pada perlakuan C inti sel dan bentuk sel semakin membaik,
perlakuan C lebih baik baik dibandingkan dengan perlakuan B dan A.

Perlakuan yang dilakukan selama penelitian pada ikan nila yang diinfeksi
oleh bakteri P. flourences dan diberikan ekstrak kasar bawang dayak memperoleh
hasil rata-rata yang berbeda terhadap kerusakan akibat Nekrosis yang terjadi pada
pada ginjal ikan nila yang diperoleh dari data skoring. Adapun hasil skoring
Nekrosis disajikan pada Lampiran 9. Setelah dilakukan skoring kemudian data
diolah menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Adapun perhitungan
Nekrosis disajikan pada Lampiran 10. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan didapatkan data rerata nilai skoring Nekrosis pada jaringan ginjal ikan
nila dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Rerata nilai skoring Nekrosis

No. Perlakuan 1 Ulazngan 3 Total Rerata STD
1. A 3.40 3.40 3.20 10 3.33 +0,12
2. B 3,20 3,20 3,20 9,60 3,20 +0,01
3 G 3.00 3.00 3.20 9.2 3.07 +0,12

Dosis yang digunakan ditujukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
pemberian ekstrak kasar bawang dayak terhadap kongesti pada ginjal ikan nila
dilakukan uji sumber keragaman yang disajikan pada tabel 11.

Tabel 11. Sumber Keragaman Hasil Penelitian Kerusakan Nekrosis Jaringan

Ginjal
Sumber dB IK KT Fhit F5%  F1%
Keragaman
Perlakuan 2 0,107 0,05 6* 5,14* 10,92
Acak 6 0,053 0,008 - - -
Total 8 0,16
Keterangan : (*) = Berbeda nyata
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Pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa hasil uji sumber keragaman diperoleh
hasil nilai F 5% < F hitung < F 1%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian
ekstrak kasar bawang dayak berpengaruh nyata terhadap Nekrosis pada
histopatologi ginjal ikan nila yang terinfeksi bakteri P. flourences. Perbedaan setiap
perlakuan dapat diketahui dengan melakukan uji BNT (Beda Nyata Terkecil)
seperti yang disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Uji BNT Hasil Penelitian Nekrosis Ginjal

No. Perlakuan Rerata A B c Notasi
3,067 3,200 3,333
1. A 3,067 - - - a
2. B 3,200 0,133 . - a
3. C 3,333 0,267* 0,133 - ab
Keterangan: (ns) = tidak berbeda nyata, (*) = berbeda nyata, (**) = berbeda sangat
nyata

Tabel 12 menunjukkan hasil uji menunjukkan bahwa perlakuan A tidak
berbeda nyata pada perlakuan B. Perlakuan B tidak berbeda nyata dengan
perlakuan C. Perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan A dan B. Berdasarkan
uji BNT dapat diketahui perlakuan tertinggi dari 3 perlakuan tersebut adalah
perlakuan C. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa perlakuan dengan dosis 70
ppm dengan notasi (ab) diikuti dengan perlakuan B dengan dosis 50 ppm dengan
notasi (a) diikuti dengan perlakuan A dengan dosis 30 ppm dengan notasi (a).

Maftuch et al., (2018) menyatakan bahwa hasil histopatologi ginjal terdapat
kerusakan pada setiap perlakuan pemberian ekstrak kasar bawang dayak yang
diinfeksi pada ikan mas oleh bakteri Aeromnas hydrophila. Kerusakan yang
ditemukan diantaranya yaitu nekrosis. Dosis yang terbaik untuk mengurangi
dampak dari kerusakan jaringan ginjal pada dosis 70 ppm. Penurunan kersakan
ini diakibatkan oleh adanya tannin. Hal ini dikarenakan kandungan antimikroba
yang terdapat pada bawang dayak, dimana salah satunya adalah tannin. Hal

sesuai dengan pendapat Doss et al.,, (2009), tannin merupakan senyawa
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antimikroba yang mempunyai kemampuan untuk merusak dinding sel bakteri dan
menghambat pertumbuhan bakteri. Tannin dapat berikatan dengan asam
lipoteikoit pada permukaan sel bakteri. Adapun grafik hubungan dosis ekstrak

kasar bawang dayak dengan nilai skoring sel disajikan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Hubungan antara Dosis dengan Nilai Skoring Ginjal yang Mengalami
Nekrosis

Grafik di atas menunjukkan bahwa dosis ekstrak berbanding terbalik
dengan kerusakan jaringan, dimana apabila semakin tinggi dosis ekstrak maka
nilai skoring kerusakan semakin rendah. Didapatkan hasil persamaan yaitu y=
3,56333-0,0067x yang memiliki nilai koefisien determinasi yakni 66% sumbu vy
dipengaruhi sumbu x, menunjukkan bahwa dosis ekstrak kasar bawang dayak
berpengaruh terhadap presentase kerusakan jaringan. Mailoa et al., (2014),
menambahkan tannin dapat menghambat bakteri dengan menghancurkan
membran plasma bakteri. Kerusakan membran sel dapat mencegah bahan
makanan atau nutrisi yang diperlukan bakteri masuk untuk menghasilkan energi

sehingga mengakibatkan pertumbuhan bakteri terhambat atau bahkan mati.

4.3 Mekanisme Senyawa Aktif terhadap Histopatologi
Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak kasar bawang dayak

mengandung bahan aktif yang bersifat polar yaitu flavonoid dan Tanin, Salah satu
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zat yang terkandung dalam bawang dayak yang dapat menghambat
perkembangan bakteri yaitu flavonoid (Lampiran 3).

Senyawa flavonoid merupakan senyawa yang mempunyai efek antibakteri
dan paling banyak terdapat pada tumbuhan. Flavonoid merupakan kelompok dari
fitokimia fenolik yang berfungsi sebagai peredam radikal bebas, serta sebagai
antibiotik dengan mengganggu fungsi dari mikroorganisme seperti bakteri dan
virus. Mekanisme kerja senyawa-senyawa fenol termasuk flavonoid sebagai
antibakteri adalah dengan mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak
membran sel. Penghambat dan perusakan dinding dan membran sel ini dapat
dilakukan dengan terbentuknya ikatan-ikatan hidrogen dan kovalen antara bahan
aktif yang bersifat hidrofobik sehingga mengganggu integrasi dinding dan
membrane sel bakteri (Ibrahim et al., 2013).

Mekanisme kerja flavonoid termasuk dalam kelompok antibakteri yang
mengganggu permeabilitas membran sel bakteri yang mengakibatkan kerusakan
membran sel dan menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam
sel bakteri yaitu protein, asam nukleat, dan nukleotida. Membran sitoplasma
bekerja untuk mempertahankan bahan-bahan tertentu di dalam sel serta mengatur
aliran keluar-masuknya bahan-bahan lain. Membran sitoplasma juga menyediakan
peralatan biokimiawi untuk memindahkan ion-ion mineral, gula, asam-asam
amino, elektron, serta metabolit-metabolit lain melintasi membran. Kerusakan
pada membran akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel atau matinya
sel (Volk dan Wheeler, 1993).

Saputra dan Anggraini et al., (2016) menyatakan senyawa tanin
merupakan senyawa turunan fenol yang secara umum mekanisme antimikrobanya
dari senyawa fenol. Tanin merupakan growth inhibitor, sehingga banyak
mikroorganisme yang dapat dihambat pertumbuhannya oleh tanin. Tanin

mempunyai target pada polipeptida dinding sel. Senyawa ini merupakan zat kimia
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yang terdapat dalam tanaman yang memiliki kemampuan menghambat sintesis
dinding sel bakteri dan sintesis protein sel kuman gram positif maupun gram
negatif. Keaktifan dari golongan senyawa-senyawa yang berfungsi sebagi
antiradikal bebas, anti bakteri di tentukan oleh adanya gugus fungsi —OH (hidroksi)
bebas dan ikatan rangkap karbon-karbon, seperti flavon, falvonon, b-karoten dan

vitamin ¢ (Asih et al., 2010).

4.4 Gejala Klinis pada lkan Nila

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil pada saat ikan dilakukan
perendaman ke dalam air toples yang berisi bakteri P. flourences dengan
kepadatan bakteri yaitu 107 sel/ml, ikan terlihat gelisah yang selalu berada di atas
permukaan air. Selain itu juga ikan berenang tidak beraturan yang sering
menabrak dinding toples, perut membesar dan insang memudar. Ikan juga terlihat
mengalami kerusakan pada bagian ekor dan sisik tubuh yang mulai mengelupas

seperti yang disajikan pada Gambar 10.

Gambar 10 lkan nila (O. niloticus) yang mengalami gejala klinis akibat terinfeksi
bakteri P. fluorences. (A) insang mulai mengelupas dan (B) kulit
menghitam.

Gejala yang muncul ketika ikan terkena bakteri P. flourences yaitu tubuh
menjadi gelap, kulit kasat dan timbul pendarahan yang akan menyebabkan borok

(hemorrhage). Kemampuan berenang ikan juga mulai menurun. Ikan juga sering
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megap-megap di permukaan air karena insangnya rusak sehingga menyebabkan
kesulitan bernafas. Terlihat juga bagian perut agak kembung atau membengkak.
Jika sudah terlalu parah maka sirip dapat rusak dan insangnya berwarna
keputihan. Bagian mata juga agak menunjul keluar yang menandai ikan terkena P.
flourences (Mudlofar et al., 2013).

Ikan yang terkena bakteri P. flourences sering berada dipermukaan dan
didekat aerasi. lkan mudah terkejut,serta warna tubuh pucat. lkan yang terkna
penyakit menyebabkan tubuh dipenhi lender. Bagian perut membengkak, sirip
anus terdapat bintik-bintik merah. Kemudian ikan akan senang bergerombol,
dengan selalu bergerak didekat aerasi. Kemudian apabila ikan sudah parah maka

dapat menyebabkan kematian (Sari et al., 2012).

4.5 Parameter Kualitas Air

Kualitas air merupakan faktor penting yang diperhatikan dalam
pemeliharaan ikan. Hal tersebut dikarenakan kualitas air dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup ikan. Beberapa kualitas air yang diukur dalam penelitian ini
antara lain suhu, pH dan DO. Adapun hasil pengukuran kualitas air pada saat
penelitian selama 10 hari disajikan pada Lampiran 11. Sedangkan hasil kisaran
pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Kisaran Parameter Kualitas Air

Parameter Hasil
No. ! . Pengamatan Kisaran Kualitas Air
Kualitas Air . :
Kualitas Air
1. Oksigen Terlarut  4,01-5,22 ppm >5ppm ( Ulfiana et al., 2012)
2. Suhu 22-250C 20-30 °C ( Effendi, 2003)
3. Ph 6,8-7,26 6,5-8,5(Sulmartiwi et al., 2014)

45.1 Oksigen Terlarut (DO)
Hasil penelitian kualitas air pada oksigen terlarut yang dilakukan selama
masa 10 hari pemeliharaan, didapatkan hasil nilai tertinggi yaitu 5,22 ppm

sedangkan hasil nilai terendah yaitu 4,01 ppm. Nilai oksigen terlarut di media
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pemeliharaan adalah normal untuk kehidupan ikan nila. Hal ini sesuai pernyataan
Ulfiana et al., (2012) bahwa oksigen terlarut di perairan kolam budidaya adalah 9
ppm. Nilai oksigen terlarut tersebut dapat dikatakan jenuh karena nilai oksigen
terlarut minimum yang bisa ditoleransi oleh ikan nila adalah 5,0 ppm. lingkungan
yang lebih dari 5 ppm membuat ikan nila tumbuh optimal. Sehingga apabila kurang
dari 5 ppm maka pertumbuhan nila akan terhambat. Hal ini dikuatkan oleh
pernyataan dari Effendi (2003) bahwa, nilai oksigen terlarut untuk produksi ikan
nila pada kolam air tenang adalah =23 ppm dan konsentrasi oksigen terlarut kurang
dari 4 ppm dapat menimbulkan efek yang kurang menguntungkan bagi hampir
semua organisme akuatik.
4.5.2 Suhu

Hasil penelitian kualitas air pada suhu yang dilakukan selama masa 10 hari
pemeliharaan, didapatkan hasil nilai tertinggi yaitu 25 °C dan terendah yaitu 22 °C.
Nilai suhu di media pemeliharaan adalah normal untuk kehidupan ikan nila. Suhu
merupakan derajat panas dinginnya suatu zat. Suhu merupakan salah satu
kualitas air yang sangat berpengaruh terhadap metabolisme ikan. Kisaran suhu
yang optimum untuk ikan budidaya adalah 26 — 31° C, dimana pada kisaran ini
metabolisme ikan dapat berlangsung dengan baik sehingga pertumbuhan dari ikan
itu sendiri akan berlangsung dengan baik (Reksono et al., 2012). Hal ini sesuai
pernyataan Effendi (2003) yang menyatakan suhu sangat berperan
mengendalikan kondisi ekosistem perairan. Peningkatan suhu juga menyebabkan
terjadinya peningkatan dekomposisi bahan organik oleh mikroba. Kisaran suhu
optimum bagi pertumbuhan ikan di perairan adalah 20°C-30°C. Pada suhu
tersebut dapat dikatakan masih mendukung pertumbuhan ikan dengan baik.
453 pH

Hasil penelitian kualitas air pada pH yang dilakukan selama masa 10 hari

pemeliharaan, didapatkan hasil nilai tertinggi yaitu 7,26 sedangkan hasil nilai
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terendah yaitu 6,8. Nilai pH di media pemeliharaan adalah normal untuk kehidupan
ikan nila. Hal ini sesuai pendapat Sulmartiwi et al., (2013), bahwa pH optimal untuk
kehidupan ikan nila yaitu berkisar antara 6 —8. pH ini termasuk bisa ditoleris oleh
ikan nila, sehingga ikan tidak mati. Sedangkan Kordi (2009), nilai pH air yang cocok
untuk ikan nila adalah 6-8,5 dan nilai pH yang masih ditoleransi ikan nila adalah 5-

11.

46



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :
e Pemberian ekstrak kasar bawang dayak berpengaruh terhadap
pengobatan ikan nila yang terinfeksi bakteri P. fluorences dengan dosis
yang berbeda.

e Dosis tertinggi pada penelitian yaitu pada perlakuan C dengan dosis 70

ppm.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian ekstrak kasar
bawang dayak terhadap histopatologi ginjal ikan nila yang di infeksi bakteri P.
fluorences disarankan untuk melakukan pengobatan dengan dosis tertinggi yaitu
70 ppm, namun belum didapatkan dosis yang optimal untuk pemberian ekstrak.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui dosis optimal dari pemberian
ekstrak kasar bawang dayak untuk pengobatan ikan nila tentang histopatologi

ginjal yang diinfeksi bakteri P. fluorences..
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Alat Penelitian

Aerator Set




Lampiran 1. (Lanjutan)

Bunsen Rak Tabung Reaksi

Sprayer

Botol film Lemari pendingin

Mikroskop Gelas ukur
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Lampiran 1. (Lanjutan)

Spektrofotometer

Vortex Mixer

Cover glass

Erlenmeyer

Objek glass

Seser ikan
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Lampiran 1. (Lanjutan)

Thermometer

Hotplate

DO meter

Bola hisap

Autoklaf

Tabung reaksi

Spatula
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Lampiran 1. (Lanjutan)

Laminary Air Flow (LAF)

. . Beaker glass
Micropipet g

Pipet volume Washing botol
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Lampiran 2. Bahan Penelitian

Ikan Nila ukuran 3 -5 cm

Alkohol 70%

Etanol PA

: -

litrile Examination Glov
SARUNG TANGAN NITRILE ‘F,
3

Latex

Media

Kapas
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Lampiran 2. (Lanjutan)

Spirtus

Plastic wrap

Kertas label

Kertas saring
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Lampiran 3. Hasil Uji Fitokimia Bawang Dayak

DINAS KESEHATAN

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

UPT LABORATORIUM HERBAL

MATERIA MEDICA BATU
Jalan Lahor No.87 Telp/Fax (0341) 593396. Batu

KOTA BATU 65313
Nomor 1074 /40D / 102.7/ 2019
Sifat : Biasa
Perihal : Surat Keterangan Analisa Kualitatif
Bersama ini kami sampaikan hasil analisa berikut ini
1. Identitas Pemohon
Nama NIM Instansi
Immaria Fransira 176080100111007 Fakultas Perikanan dan llmu
Abduliah Abrar Widitaputra 155080500111067 Kelautan, Universitas Brawijaya
Nadira Lola Rizkyta 155080507111002 Malang
2. ldentitas Sampel
Nama daerah sampel : Bawang Dayak
Nama latin : Eleutherine palmifolia (L) Merl‘
Bagian sampel i-
Bentuk sampel : Ekstrak
Pelarut : Etanol p.a
Asal sampel i-
Tanggal penerimaan : 18 April 2019
Tanggal pemeriksaan : 23 April 2019
3. Hasil .
No | Identifikasi Senyawa Parameter Hasil
1. | Flavonoid Merah Bata, Merah Muda, Merah Tua Positif
2. | Alkaloid i
Meyer Endapan Putih Negatif
Dragendrof Endapan Jingga Negatif
Bouchardat Endapan Cokelat Positif
3. | Tanin Hijau Kchitaman, Biru Kehitaman, Coklat Kehitaman Positif
4. | Terpenoid
Steroid Hijau Kebiruan Negatif
Tritcrpenoid Orange, Jingga Kecokelatan Positif
5. | Fenol Hijau Kehitaman, Biru Kehitaman Positif
6. | Saponin Busa Permanen Positif
4. Lampiran
Nama Sampel Flavonoid alold

Meyer

Dragendrof | Bouchardat

Bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia (L) Merr)

Nama Sampel Tanin Terpenoid

Fenol

Bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia (L) Merr)
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Lampiran 4. Hasil Uji Biokimia Bakteri P. fluoremces

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN BUDIDAYA
BALAI BESAR PERIKANAN BUDIDAYA AIR PAYAU

LABORATORIUM UJI BBPBAP JEPARA

Alamat surat: PO Box 1 Jepara , Kantor: JI. Cik Lanang — Bulu Jepara 59418
Telp. : (0291) 591125, Faximili : (0291) 591724

www.bbpbapijepara.dipb.kkp.go.id ; Email: bbpbapjpr@gmail.com

Hal
Asal
Alamat
Metode
Hasil

HASIL UJI BIOKIMIA

: Uji biokimia Identifikasi Bakteri

: Lab. Mikrobiologi

: BBAPAP Jepara

: Cowan and stell’s, Manual for Identification of medical bacteria

Isolat
Uji Bio Kimia
Pseudomonas fluorescens

Gram —
Bentuk Batang
Katalase +
Oksidase +
H2S -
Indol —
Citrate +
OF medium Oksidatif
VP =
MR -
TSIA A/A
Urea —
Glukosa +
Sukrosa —
37°¢ +
Pigment flourecent iF
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Lampiran 5. Perhitungan Dosis Ektrak pada Uji MIC

Pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak dosis uji yaitu Aquades
sterii dan DMSO sebanyak 10%, adapun dosis yang digunakan dan
perhitungannya adalah sebagai berikut:

e Perhitungan Stok Awal Ekstrak Kasar Bawang Dayak
1000 ppm =

=5 mg ekstrak + 5 ml DMSO 10%
Larutan stok terbuat dari 5 mg ekstrak kasar bawang dayak yang dilarutkan
dalam 10 ml DMSO. Kemudian dilakukan pengenceran untuk mendapatkan dosis

ekstrak yang diinginkan.

500 ppm = 2= x 3 ml = 1,5 ml Ekstrak (larutan stok) + 1,5 ml DMSO 10%

100 ppm = %x 3 ml = 0,3 ml Ekstrak (larutan stok) + 2,7 ml DMSO 10%

10 ppm = %x 3 ml = 0,03 ml Ekstrak (larutan stok) + 2,97 ml DMSO 10%

1 ppm = 11—L>< 3 ml = 0,003 ml Ekstrak (larutan stok) + 2,997 ml DMSO 10%
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Lampiran 6. Skema Uji MIC (Minimum Inhibition Concentration)

Persiapan dan sterilisasi alat dan bahan

<

Dipersiapkan 8 tabung reaksi (tabung 1 sampai 5 untuk perlakuan dan
tabung 6 sebagai kontrol positif, tabung 7 sebagai kontrol negatif)

<

Tabung reaksi diisi dengan TSB (Nutrient Broth) sebanyak 5ml

<

Tabung reaksi diberi isolat bakteri sebanyak 1ml

<

Tabung reaksi 1 sampai 7 diberi ekstrak dengan dosis yang sudah
ditentukan sebanyak 1 ml

<

Tabung reaksi 7 diberi antibiotik Chlorampenichol sebagai kontrol positif

<

Tabung reaksi divortex untuk menghomogenkan

"

Diinkubasi 24 jam dengan suhu 30°C, kemudian diukur absorbansi dan
diamati kekeruhan pada media

"

Diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer

"

Dicatat nilai absorbansi
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Lampiran 7. Perhitungan Kepadatan Bakteri

a.

Perhitngan kepadatan Bakteri menggunakan metode Regresi

Dilakukan penanaman bakteri pada media sebagai bakteri stok.

Kemudian diambil 1 ml pada media stok lalu ditanam pada media TSB 5 ml
pada 5 tabung raksi, kemudian dihitung nilai absorbansi dengan
spektofotometer.

Diambil 1 tabung reaksi lalu ambil 200ul untuk ditanam pada media agar, lalu
dihitung dengan metode TPC.

Dimasukkan pada rumus regresi dengan sumbu x berupa hasil TPC dan

sumbu y berupa nilai absorbansi, nilai tersebut dapat dilihat pada grafik

dibawah.
Absorbansi TPC
1 1.194 200
2 0.732 100
3 0.408 50
4 0.215 25
5 0.117 12.5
6 0.061 6.25
Regresi
250
200 4
‘» 150
C
©
2 100 &
S y =- 11,065 + 168,74x
-g 50 R2=0,9865
0 / : : : : : .
(i) 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2 1,4
-50
Nilai TPC

Grafik diatas menunjukkan rumus y = -11.065 + 168.74x
Berdasarkan rumus diatas didapatkan nilai

y = 168.74(1,194) - 11.065 = 114.03
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Lampiran 7. (Lanjutan)

- Berdasarkan perhitungan diatas diketahui kebutuhan bakteri yang

digunakan adalah sebanyak 114,03 ml tiap toples perlakuan
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Lampiran 8. Pembuatan Dosis Ekstrak Kasar Bawang Dayak untuk Pengobatan
Ikan Nila

Volume toples yang digunakan adalah 10.000 ml, adapun perhitungan
dosis ekstrak kasar Bawang Dayak adalah sebagai berikut:

a. Dosis 30 ppm

- 10L=30mg x10 L

_ 300 mg
B L

« O

1
0,3
10L

b. Dosis 50 ppm

50 _ 50 mg
ppm = —

— 10L=50mg x10 L
_ 500 mg

« O
—

- 10L=70mg x10 L

_ 700 mg
10L

0,79
10L
d. Dosis antibiotik Chlorampenicol 30 ppm (Kontrol positif)

30 ppm = — 9
ppm = ——

- 10L=30mg x10 L
_ 300 mg
- 1oL

w =

0,

10L
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Lampiran 9. Nilai Skoring Kerusakan Jaringan Ginjal Ikan Nila (O.niloticus)

Kelainan Ulang Nilai Skoring Rerata Rerata
_ Sampel
Patologi an 1 2 3 45 LP Sampel
1 2 2 2 4 2 2.4
A (30 2 2 2 22 2 2.20
ppm)
3 2 3213 2.2
1 212 21 1.6
ppm)
3 2 2212 1.8
1 21 212 1.6
(o , 22221 18 1.60
ppm)
3 12112 14
Kelainan Ulang Nilai Skoring Rerata Rerata
_ Sampel
Patologi an 1 2 3 45 LP Sampel
1 3 23 3 4 3
A (30 32 4 42 3 3.07
ppm)
3 3 2 4 3 4 3.2
1 4 3 2 43 3.2
ppm)
3 343 33 3.2
1 33443 3.4
(70 2 34 3 3 4 3.4 3.33
ppm)
3 4 3 3 3 3 3.2
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Lampiran 10. Perhitungan Kerusakan Jaringan Ginjal Ikan Nila (O. niloticus)

a. Kongesti
Perlakuan 1 Ulrflzngan 3 Total Rerata STD
A 2,40 2,00 2,20 6,60 2,20 10,02
B 1,60 1,80 1,80 5,20 1,73 10,12
C 1,60 1,80 1,40 4,80 1,60 10,20
16,60
o Perhitungan Sidik Ragam

2
e Faktor Koreksi (FK) = %

16,602
9

= 30,61

e JK Total = (A1? + A22+ ... + C3%) — FK
=(2,40%+ 2,00% + ... + 1,40%) — 30,61
=31,40 - 30,61
=0,78

e JK Perlakuan = @ FK

TA%+ TB? + TC?
SSLRAL A
,
6,602+5,20°+4,80°
=31 30,61

=0,59

e JK Acak = JK Total — JK Perlakuan
=0,78 -0,59
=0,18

e Derajat Bebas (dB) Total = (nxr) -1
=(Bx3)-1
=8

e Derajat Bebas (db) Perlakuan=n -1
=3-1
=2

e Derajat Bebas (db) Acak =nx (r—1)

=3x(3-1)
=6

e Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JK Perlakuan

db Perlakuan

0,59

_ 05
2
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Lampiran 10. (Lanjutan)

=0,29
_ JK Acak
e Kuadrat Tengah Acak (KTA) = 1 Aok
— 018
T 6
=0,03
e F Hitung = %
_ 029
"~ 0,03
=9,57
o Analisis Sidik Ragam
Sumber .
dB JK KT Fhit F 5% F1%
Keragaman
Perlakuan 2 0,59 0,29 9,57* 514 10,92
Acak 6 0,18 0.03
Total 8 0,78
Keterangan: (*) = berbeda nyata

Karena nilai F hitung > F 5% dan F hitung < F 1% maka perhitungan
dilanjutkan dengan perhitungan Uji BNT.

o Perhitungan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

2 x KT Acak
e SED= /%
_ [2x0,03
3

=0,14

- BNT 5% =T tabel 5% (dB Acak) x SED
BNT 5% = 2,447 x 0,14
=0,35
- BNT 1% = T tabel 1% (dB Acak) x SED
=2,447x0,14

=0,86
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Lampiran 10. (Lanjutan)

o Tabel BNT
A B C :
Perlakuan Rerata 2.20 173 1.60 Notasi
A 2,20 - - - a
B 1,73 0,46* - - b
C 1,60 0,60* 0,13 - c
Keterangan: ns = tidaak berbeda nyata
* = berbeda nyata
(**) = berbeda sangat nyata

Berdasarkan hasil perhitungan uji Beda Nyata Terkecil (BNT), diketahui

bahwa hasil terbaik adalah perlakuan B dan C diikuti oleh perlakuan A.

e Tabel Polynomial Orthogonal

Perbandingan (Ci)

Perlakuan Total (Ti X 5
(Ti) Linier Kuadratik
A 6,6 -1 1
B 52 0 -2
C 4.8 1 1
Q= Z(ci*Ti) 1.8 1
Hasil Kuadrat 2 6
Kr= (Zci*2)*r 6 18
JK=Q"2/Kr 0,54 0,05
- JK Regresi Total = JK Linier + JK Kuadratik
= 0,54+ 0,55
=0,59
o Analisis Sidik Ragam Regresi
Sumber
! db JK KT Fhit F5% F1%
Keragaman
Perlakuan 2 0,59 5,14 10,92
Linier 1 0,54 0,54 17,357** *
Kuadratik 1 0,55 0,55 1,785" Ns
Acak 6 0,18 0,03
Total 10 1,37

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata, (**) = sangat berbeda nyata

Karena Regresi Linier sangat berbeda nyata, maka dihitung R? masing-

masing regresi tersebut:
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Lampiran 10. (Lanjutan)

.. JK Linier
_ 2 - -~ -
R*linier JK Linier + JK Acak
_ 054

~ 0,54+0,18

=0,743

JK Kuadratik

- R? Kuadratik = :
JK Kuadratik + JK Acak

0,055
0,055+0,18

=0,229

Hasil perhitungan R?diatas menunjukkan bahwa nilai R? linier lebih besar
dari nilai R? kuadratik. Berdasarkan hasil tersebut maka kurva yang digunakan
adalah kurva linier. Selanjutnya dicari persamaan regresi linier. Dosis yang
digunakan tiap perlakuan dijadikan sebagai sumbu x sedangkan nilai rerata
skoring dijadikan sebagai sumbu y, sehingga akan didapatkan garis linier pada
grafik.

e Tabel Sumbu x dany

Perlakuan X y Xy X2
Al 30 2,40 72 900
A2 30 2,00 60 900
A3 30 2,20 66 900
B1 50 1,60 80 2500
B2 50 1,80 90 2500
B3 50 1,80 90 2500
c1 70 1,60 112 4900
c2 70 1,80 126 4900
Cc3 70 1,40 98 4900

Total 450 16,60 794 24900
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Lampiran 10. (Lanjutan)

~ p0=%2_(b1ZX)=2,504
n n
Berdasarkan perhitungan b0 dan bl, maka didapat persamaan linier

sebagai berikut: y=2,5944 - 0,015x.
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Lampiran. 10. (Lanjutan)

b. Nekrosis
Ulangan
Perlakuan Total Rerata STD
1 2 3
A 3,00 3,00 3,20 9,2 3,07 0,12
B 3,20 3,20 3,20 9,6 3,20 0,00
C 3,40 3,40 3,20 10 3,33 0,12
28.8
. Perhitungan Sidik Ragam

2
- Faktor Koreksi (FK) = %

_ 28.82
T8

=92,16

- JK Total = (A1 + A22 + ... + C3%) - FK
= (3,002+ 3,002 + ... + 3,20%) — 34.68
=92,32-92,16
=0,16

- JK Perlakuan = w - FK

2 2 2
TA“+TB“+TC
= AT ETC PR

r

_9,20%+9,602+102
B 3

=0.106

- 92,16

- JK Acak = JK Total — JK Perlakuan
=0,106- 0,16

=0,053

- Derajat Bebas (dB) Total = (nxr)—1
=(Bx3)-1
=8

- Derajat Bebas (db) Perlakuan=n —1
=3-1
=2

- Derajat Bebas (db) Acak =n x (r — 1)

=3x((3-1)
=6
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Lampiran 10. (Lanjutan)

- Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = —;E :::EEZE

0,106
T2
= 0,053
—  Kuadrat Tengah Acak (KTA) = 2 I; flzzz
0,053
T 6
=0,008
. _KTP
— F Hltung = XTA
_ 0,053
~ 0,008
=6
o Analisis Sidik Ragam
Sumber
db JK KT Fhit F 5% F 1%
Keragaman
Perlakuan 2 0.1067 0.0533 6* 5.14 10.92
Acak 6 0.0533 0.0089
Total 8 0,16
Keterangan : (* *) = Berbeda sangat nyata

Karena nilai F hitung > F 5% dan F hitung < F 1%, maka perhitungan

dilanjutkan dengan perhitungan Uji BNT.

o Perhitungan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

2 x KT Acak
- SED = /—
r
_ |2x0,0089
3

=0,076

- BNT 5% = T tabel 5% (dB Acak) x SED
= 2,447 x 0,076

=0,188
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Lampiran 10. (Lanjutan)

- BNT 1% = T tabel 1% (dB Acak) x SED

= 2,447 x 0,076
=0,46
° Tabel BNT
A B C )
Perlakuan Rerata Notasi
3,067 3,200 3,333
30 3,067 - - - a
50 3,200 0,133™ - - a
70 3,333 0,267* 0,133 - b

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata
(*) = berbeda nyata

Berdasarkan hasil perhitungan uji Beda Nyata Terkecil (BNT), diketahui
bahwa hasil terbaik adalah perlakuan C diikuti oleh perlakuan B dan A.

e Tabel Polynomial Orthogonal

Perbandingan (Ci)

Perlakuan Total (Ti) Linier Kuadratik
A 9,2 -1 -1
B 9,6 0 -2
C 10 1 1
Q= Z(ci*Ti) 0,8
Hasil Kuadrat 2 6
Kr= (Zci*2)*r 6 18
JK=Q"2/Kr 0,106 0.12
- JK Regresi Total = JK Linier + JK Kuadratik
=0,106+ 0.12
=0,106
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Lampiran 10. (Lanjutan)

o Analisis Sidik Ragam Regresi
sumber IK KT Fhit  F5% F1%
Keragaman

Perlakuan 2 0.10666667 5.14 10.92
Linier 1 0.10666667 0.10666667 12 **

Kuadratik 1 7.0121E-31 7.0121E-31 7.89E-29 ns
Acak 8 0.1067 0.0133
Total 11 0.9200

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata
(**) = sangat berbeda nyata

Karena Regresi Linier sangat berbeda nyata, maka dihitung R? masing-

masing regresi tersebut:

. JK Linier
_ 2 AR 2 WO &
R*linier JK Linier + JK Acak
_ 0,106
0,106 + 0,053
= 0,667
. K Kuadratik
~  R2Kuadratik = — X Xuadratt

JK Kuadratik + JK Acak

0.1200
0.1200+0.1067

=0.5294
Hasil perhitungan R? menunjukkan bahwa nilai R? linier lebih besar dari nilai
R? kuadratik. Berdasarkan hasil tersebut maka kurva yang digunakan adalah kurva
linier. Selanjutnya dicari persamaan regresi linier. Dosis yang digunakan tiap
perlakuan dijadikan sebagai sumbu x dan nilai rerata skoring dijadikan sebagai

sumbu y, sehingga didapatkan garis linier pada grafik.
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Lampiran 10. (Lanjutan)

Tabel Sumbu x dan 'y

Perlakuan X Y Xy X2
Al 30 300 90 900
A2 30 300 90 900
A3 30 320 96 900
B1 50 320 160 2500
B2 50 320 160 2500
B3 50 320 160 2500
c1 70 340 238 4900
C2 70 340 238 4900
C3 70 320 224 4900
Total 450 28.80 1456 24900
_ b= 0067
(32 - 20

b0 =2 _ (b12X)=.2,867
n n
Berdasarkan perhitungan b0 dan bl, maka didapat persamaan linier

sebagai berikut: y=y = 2.8667 + 0.0067x.
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Lampiran 11. Hasil Pengamatan Kualitas Air

Kualitas Air

Hari Perlakuan Suhu DO PH

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore

Al 24,7 22,8 4,24 52 6,8 7,19
A2 25 22,7 4,24 4,88 7 7,23
A3 24 23,1 4,41 5,16 6,94 7,26
B1 24,6 22,4 4,27 5,12 6,9 7,18
B2 24,8 22 4,52 4,54 7,1 7,2
B3 23,9 22,9 4,57 4,98 6,8 7,19
C1 24,7 22,5 4,55 4,65 6,87 7,12
C2 24,2 22,7 4,17 4,7 7 7,26
C3 24,6 23,5 4,09 4,45 7,1 7,22
! K-1 25 22,9 4,1 4,9 6,91 7,17
K-2 24 22,4 4,14 4,14 6,87 7,17
K-3 24,5 22,5 4,12 4,89 6,8 7,19
K-1 24,1 22,7 4,12 4,99 7,1 7,2
K-2 24,7 23,6 4,22 4,88 7 7,26
K-3 24,8 23,1 4,66 5,16 6,9 7,17
KN1 23,9 22,9 4,97 5,19 6,87 7,18
KN2 24,5 23 4,27 4,88 7 7,22
KN3 24,3 22,4 4,3 4,89 6,93 7,17
Al 24,1 22,7 4,24 51 6,88 7,26
A2 24,7 23,6 4,45 4,89 6,91 7,17
A3 25 22,7 49 4,65 7 7,2
B1 24 22,4 4,51 4,74 6,95 7,12
B2 24,5 22,8 4,12 4,73 6,9 7,26
B3 24,1 23,6 4,17 4,85 6,94 7,13
C1 24,6 22 4,5 52 6,99 7,17
Cc2 23,9 22,7 4,46 4,32 6,8 7,19
2 C3 24,7 23 4,56 52 6,82 7,17
K-1 24,5 22,5 4,27 4,88 7 7,26
K-2 24 23,6 4,35 4,71 7,1 7,22
K-3 24,1 22,7 4,76 5,16 6,91 7,13
K-1 24,6 22,5 4,93 4,99 6,87 7,19
K-2 23,9 23 4,44 4,88 6,93 7,12
K-3 25 23,5 4,78 4,8 6,8 7,18
KN1 24,7 22,9 4,5 4,65 7,1 7,23
KN2 25 23,5 4,45 4,88 7 7,2
KN3 24,7 22,9 4,56 4,68 7,1 7,23
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Lampiran 11. (Lanjutan)

Kualitas Air

Hari Perlakuan Suhu DO PH

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore

Al 24,1 23,1 4,89 5 6,87 7,17
A2 24,7 22,4 4,52 4,99 6,95 7,13
A3 24,6 22,7 4,1 51 6,99 7,26
B1 24 22,5 4,26 52 6,8 7,17
B2 23,9 22,9 4,27 4,48 7 7,2
B3 24,7 23,6 4,11 5,03 7,1 7,2
C1 24,1 22 4,44 5,04 6,82 7,19
c2 24,5 22,4 4,52 5,16 7 7,17
C3 24,6 22,5 4,7 5,22 6,94 7,12
3 K-1 25 22,7 4,72 5,13 6,9 7,18
K-2 24,7 23,6 4,27 52 6,87 7,17
K-3 24,6 23,1 4,17 4,89 6,94 7,26
K-1 24,1 22,9 4,23 4,99 7,1 7,22
K-2 24 23 4,31 4,88 7 7,14
K-3 24,6 220 4,47 4,21 6,93 7,17
KN1 24,8 22,4 4,73 5,16 7,1 7,14
KN2 24,7 23,5 4,2 52 6,87 7,18
KN3 24,8 22,7 4,67 5 6,82 7,26
Al 23,9 23 4,24 51 6,99 7,17
A2 24,1 22,9 4,5 4,89 7,1 7,19
A3 24,1 22,7 4,26 4,67 6,88 7,18
B1 24,6 22,5 4,24 4,53 6,8 7,18
B2 24 23,5 4,64 4,44 6,99 7,26
B3 23,9 22,9 4,52 4,9 7,1 7,22
C1 24,5 23 4,46 4,89 6,9 7,19
Cc2 23,9 22,8 4,72 52 6,91 7,17
4 C3 24,6 22,4 4,52 52 6,8 7,18
K-1 24,1 23 4.5 4,83 7 7,26
K-2 24,7 22 4,32 4,99 6,94 7,17
K-3 25 23,6 4,28 4,24 6,93 7,23
K-1 24,6 22,7 4,57 4,24 6,9 7,14
K-2 24 22 4,88 4,41 7,1 7,26
K-3 24,8 22,4 4,52 52 7 7,2
KN1 24,6 23 4,72 51 6,87 7,18
KN2 24,7 23,1 4,76 511 7,1 7,23
KN3 25 22,7 4,97 5 7,1 7,14




Lampiran 11. (Lanjutan)

Kualitas Air

Hari Perlakuan Suhu DO PH

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore

Al 24,1 22,7 4,19 4,75 6,88 7,17
A2 24,7 23,6 4,5 5,02 6,9 7,18
A3 24,1 22,9 4,52 5 6,95 7,13
B1 24,6 22,5 4,73 52 6,9 7,17
B2 23,9 22,7 4,35 5 6,87 7,12
B3 24,5 23,1 4,3 4,99 7 7,2
C1 23,9 22,4 4,52 52 6,8 7,26
c2 24,6 23,6 4,72 5 6,82 7,14
C3 24 23 5 4,89 7,1 7,22
> K-1 25 22,8 4,27 5,16 6,91 7,13
K-2 24,7 22,7 4,9 5 7 7,26
K-3 24,1 22,4 4,74 4,98 6,91 7,14
K-1 24,6 220 4,52 4,81 6,8 7,18
K-2 24,2 22 4,57 4,73 6,88 7,19
K-3 25 220 4,55 4,35 6,87 7,13
KN1 24,7 22,8 4,72 5,02 7 7,2
KN2 24,3 23,1 4,52 4,75 6,87 7,17
KN3 24,3 22,7 4,37 4,49 7 7,1
Al 23,9 22,7 4,5 4,89 6,91 7,12
A2 24,7 23,5 4,92 5,16 6,87 7,18
A3 24,1 22,9 4,8 4,92 6,87 7,12
B1 24,5 23 4,52 4,89 6,94 7,19
B2 23,9 22,5 4,72 52 6,82 7,18
B3 24,6 23,5 4,32 4,92 7,1 7,14
C1 24,1 22,4 4,21 4,99 6,93 7,13
Cc2 25 22,8 4,52 4,89 7,1 7,22
5 C3 24 22,9 4,72 52 6,87 7,17
K-1 24,6 23,6 4,44 4,88 6,8 7,19
K-2 24,5 22,5 4,27 4,99 6,87 7,18
K-3 23,9 22,4 5,03 5,16 6,94 7,13
K-1 24,1 23,1 4,6 4,92 6,82 7,19
K-2 24,2 22,7 4,57 4,99 6,9 7,13
K-3 25 23,5 4,78 5,14 6,87 7,17
KN1 24,7 22,9 4,88 52 7,1 7,22
KN2 24,8 22 4,27 4,45 6,95 7,26
KN3 24,3 22,7 4,32 4,21 6,91 7,13

74



Lampiran 11. (Lanjutan)

Kualitas Air

Hari Perlakuan Suhu DO PH

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore

Al 24,3 23 4,76 4,74 7 7,26
A2 24 22 4,67 5,16 6,87 7,19
A3 24,6 22,4 4,53 5,19 6,8 7,18
B1 24,2 22,9 4,52 52 6,82 7,19
B2 24,1 22,9 4,44 5 6,9 7,17
B3 24,6 22 4,21 4,99 6,94 7,13
C1 24 22,4 4,52 5,16 7,1 7,22
c2 23,9 23,5 4,67 4,89 6,8 7,13
C3 24,5 22,7 4,44 4,88 6,87 7,18
! K-1 24,2 22,5 4,92 52 7 7,2
K-2 24,8 22,9 4,52 4,99 6,94 7,12
K-3 24,6 22,4 4,58 4,99 6,91 7,26
K-1 24,1 23,5 4,27 5 6,8 7,17
K-2 24,5 22 % 4,92 52 7,1 7,22
K-3 24,3 22 4,68 5 6,95 7,17
KN1 24,8 22,7 4,72 5,16 7 7,2
KN2 24 23,5 4,78 4,22 6,99 7,13
KN3 24,3 22,7 4,9 4,47 6,93 7,12
Al 25 23 4,57 4,89 7,1 7,26
A2 24 22,7 4,92 52 6,91 7,18
A3 24,6 23,1 4,52 4,99 6,87 7,19
Bl 23,9 23 4,12 4,88 6,94 7,17
B2 24,1 22 4,17 5,16 6,82 7,17
B3 24,8 22,4 4,24 4,74 6,99 7,12
Ci 24,7 23,5 4,52 5,2 7 7,2
C2 24,3 22,9 4,57 4,74 6,87 7,17
8 C3 24,5 22,4 4,72 5,16 7,1 7,22
K-1 23,9 22,8 4,52 4,99 6,91 7,13
K-2 24,6 22,4 5,01 4,89 6,8 7,18
K-3 24,2 23 4,92 52 6,95 7,17
K-1 24,1 23,1 4,52 4,88 6,91 7,18
K-2 25 22,7 5,13 4,99 6,9 7,17
K-3 24,5 23,5 4,72 4,8 6,82 7,26
KN1 23,9 22,5 4,27 5,16 6,88 7,18
KN2 24,3 22,7 4,78 4,5 6,8 7,26
KN3 24,3 22,7 4,62 4,32 6,91 7,17
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Lampiran 11. (Lanjutan)

Kualitas Air

Hari Perlakuan Suhu DO PH

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore

Al 23,9 22,7 4,5 4,89 6,87 7,17
A2 24,5 23,5 4,27 4,72 6,95 7,26
A3 24 22,7 4,22 5 6,8 7,17
B1 24,1 23,6 4,01 52 6,94 7,17
B2 24,6 22 4,27 4,89 7,1 7,22
B3 25 23 4,4 4,72 6,8 7,17
C1 24,1 22,9 4,56 52 7,1 7,19
c2 24,6 22 4,52 4,99 6,95 7,26
g C3 24 23,6 4,5 4,88 6,9 7,17
K-1 24,5 22,7 4,32 52 6,93 7,19
K-2 23,9 23,1 4,28 4,71 7,1 7,17
K-3 24,6 22,4 4,52 4,45 6,8 7,18
Al 23,9 220 4,5 4,89 6,87 7,17
A2 24,5 2359 4,27 4,72 6,95 7,26
A3 24 220 4,22 5 6,8 7,17
KN1 24 23 4,02 4,99 6,87 7,19
KN2 24,1 23,5 4,31 4,88 7 7,17
KN3 24 22,7 4,27 4,72 7,1 7,22
Al 25 22 4,74 4,89 6,94 7,12
A2 23,9 22,4 4,99 52 7,1 7,22
A3 24,6 23,1 4,41 5 7 7,11
Bl 24,1 22,8 4,74 4,99 6,87 7,17
B2 24,7 23,5 4,15 4,88 6,9 7,19
B3 25 23 4,97 52 6,92 7,12
C1 24,5 23,6 4,59 4,89 7,1 7,23
Cc2 25 22,8 4,22 5,16 6,95 7,12
10 C3 24,5 22,4 4,06 4,84 7 7,2
K-1 24 23,6 4,27 4,76 6,87 7,18
K-2 24,6 22 4,33 4,56 6,94 7,17
K-3 24 22,4 4,27 5,02 7 7,26
K-1 24,7 23 4,52 52 6,93 7,19
K-2 23,9 23,1 4,45 4,99 6,8 7,12
K-3 24,6 22,4 4,21 5,16 7,1 7,23
KN1 24,1 22,5 4,23 4,99 6,87 7,17
KN2 24,5 22,9 4,52 5,16 6,8 7,18
KN3 24,8 23,1 4,74 5,19 7,1 7,23
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Lampiran 12. Perhitungan Kelulushidupan

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rerata STD
A 50 50 60 160 53,33 +5,77
B 80 70 60 210 70,00 +10,00
C 80 90 90 260 86,67 +5,77

e Perhitungan Sidik Ragam

- Faktor Koreksi (FK) = %2

_ 6302

9
= 44100

- JK Total = (A12+ A22 + ... + C3?) - FK
= (502 + 50% + ... + 90%) — 44100
=46100 — 44100

= 2000

02
PRI

r

- JK Perlakuan =

_ TA?+ TB?+ TC?
T

—FK

1602+ 2102+ 2607
- 3

=1666,67

— 44100

- JK Acak = JK Total — JK Perlakuan
= 2000 — 1666,67

= 333,33
- Derajat Bebas (db) Total = (nxr) -1
=@B3x3)-1=8
- Derajat Bebas (db) Perlakuan=n -1
=3-1
=2
- Derajat Bebas (db) Acak =n x (r— 1)
=3x(3-1)=6
- Kuadrat Tengah (KT) Perlakuan = JKP/db Perlakuan
= 1666,67/2
= 833,33
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Lampiran 12. (Lanjutan)

- Kuadrat Tengah (KT) Acak = JKA/db Acak

= 333,33/6
= 55,56
- F.Hitung = KTP/KTA
= 833,33/55,56
=15
¢ Analisa Sidik Ragam
Sumber dB IK KT Fhit F5% Fl1%
Keragaman
Perlakuan 2 1.666,67 833,33 15 5,14 10,2
Acak 6 333,33 55,56 *
Total 8 2.000,00

Keterangan: (*) berbeda nyata

Karena nilai F hitung memiliki nilai yang lebih besar dari pada nilai F 5%
dan lebih kecil dari F 1% maka perhitungan dilanjutkan dengan perhitungan Uji
BNT.

e Perhitungan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

} SED = ’2 XK':: Acak
\ ’2X535,56: 6,09

- BNT 5% =T tabel 5% (db acak) x SED

= 2,447 x 6,09
= 14,89
- BNT 1% =T tabel 1% (db acak) x SED
= 3,707 x 6,09
= 22,56
e Tabel BNT
Perlakuan Rerata A B c Notasi
53,33 70,00 86.67
A 53,33 - - - a
B 70,00 16,67 - - b
C 86,67 33,33 16,7 -
Keterangan: (*) = berbeda nyata
**) = berbeda sangat nyata
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Lampiran 12. (Lanjutan)

Berdasarkan hasil perhitungan uji Beda Nyata Terkecil (BNT), diketahui
bahwa hasil terbaik adalah perlakuan C diikuti oleh perlakuan B kemudian diikuti
oleh perlakuan A.

e Tabel Polynomial Orthogonal

Perbandingan (Ci)

Perlakuan Total (Ti)

Linier Kuadratik

A 160 -1 1

B 210 0 -2

C 260 1 1

Q= X(ci*Ti) 100 0
Hasil Kuadrat 2 6
Kr= (Zcir2)*r 6 18
JK=Q"2/Kr 1666,67 0

- JK Regresi Total = JK Linier + JK Kuadratik
=1666,67 + 0
=1666,67

¢ Analisis Sidik Ragam Regresi

Sumber _
dB JK KT Fhit F 5% F1%
Keragaman
Perlakuan 2 1666,67 5,14 10,92
Linier 1 1666,67 1666,67 30,00 o -
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00 ns -
Acak 6 333,33 55,56 - - -
Total 8 3666,67 - - - -
Keterangan: ns = tidak berbeda nyata
(**) = sangat berbeda nyata
(*) = berbeda nyata

Karena Regresi Linier sangat berbeda nyata, maka dihitung R? masing-

masing regresi tersebut:

.. JK Linier
2 —_—
R® Linier JK Linier + JK Acak

_ 1666,67
~ 1666,67+ 333,33

=0,833
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Lampiran 12. (Lanjutan)

. JK Kuadratik
2 —
R* Kuadratik JK Kuadratik + JK Acak

_ 0,00
0,00+ 333,33

= 0,00
Hasil perhitungan R? diatas menunjukkan bahwa nilai R? linier lebih besar
dari nilai R? kuadratik dan kubik. Berdasarkan hasil tersebut maka kurva yang
digunakan adalah kurva linier. Selanjutnya dicari persamaan regresi linier. Dosis
yang digunakan tiap perlakuan dijadikan sebagai sumbu x sedangkan nilai rerata

skoring dijadikan sebagai sumbu y, sehingga akan didapatkan garis linier pada

grafik.
Perlakuan X y Xy X2
Al 30 50 1500 900
A2 30 50 1500 900
A3 30 60 1800 900
B1 50 80 4000 2500
B2 50 70 3500 2500
B3 50 60 3000 2500
C1 70 80 5600 4900
C2 70 90 6300 4900
C3 70 90 6300 4900
Total 450 630 33500 24900

Bl = n(Exy)z—(Zx)(ZZY) — 0,833
nIx“—(2x)

2)_
BO = Ey)(zx 2 (Ex)gzxy) _
n Ix*—(2x)

= 28,33

Berdasarkan perhitungan b0 dan b1, maka didapat persamaan linier

sebagai berikut y = 28,33 + 0,833x
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